PENGARUH KEADILAN PAJAK, NORMA SUBJEKTIF, DAN SELF EFFICACY TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI YANG TERDAFTAR DI KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA TEGAL by APRILIDYA, LIRIS MEDIAS
  
 
 
 
 
 
 
PENGARUH KEADILAN PAJAK, NORMA SUBJEKTIF, DAN 
SELF EFFICACY TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK 
ORANG PRIBADI YANG TERDAFTAR DI KANTOR 
PELAYANAN PAJAK PRATAMA TEGAL 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
Disusun sebagai salah satu syarat guna memperoleh derajat Strata Satu (S1) 
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal 
 
 
LIRIS MEDIAS APRILIDYA 
NPM. 4315500079 
 
 
 
 
 
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal 
2020 
 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
 
 
 
Saya Liris Medias Aprilidya, yang bertandatangan dibawah ini menyatakan bahwa 
Skripsi yang saya ajukan ini adalah hasil karya sendiri untuk mendapatkan gelar. 
Karya ini adalah milik saya, karena ini pertanggung jawabannya sepenuhnya berada 
pada saya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tegal, 18 Juni 2020 
 
 
 
 
 Liris Medias Aprilidya 
     
 
 
 
 
 
iii 
 
PENGARUH KEADILLAN PAJAK, NORMA SUBJEKTIF, 
DAN SELF EFFICACY TERHADAP KEPATUHAN WAJIB 
PAJAK ORANG PRIBADI YANG TERDAFTAR DI KANTOR 
PELAYANAN PAJAK PRATAMA TEGAL 
 
 
 
 
 
LIRIS MEDIAS APRILIDYA 
NPM. 4315500079 
 
 
 
 
 
Disetujui Oleh Pembimbing 
 
 
Dosen Pembimbing I        Dosen Pembimbing II 
 
 
 
 
 
Dr. H. Tabrani, M.M. 
                 NIDN: 0612126001 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Drs. Baihaqi Fanani, M.M.Ak,CA. 
          NIDN: 0509086401 
 
 
 
Mengetahui, 
Kaprodi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal 
 
 
 
 
Aminul Fajri, S.E, M.Si, Akt 
NIDN: 0602037002 
iv 
 
PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI 
 
 
Yang bertandatangan di bawah ini menyatakan bahwa Skripsi berjudul : 
Pengaruh Keadillan Pajak, Norma Subjektif, Dan Self Efficacy Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar Di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Tegal. 
Yang diajukan oleh Liris Medias Aprilidya, NPM. 4315500079 telah dipertahankan 
di depan Dewan Penguji pada tanggal 18 Juli 2020 dan dinyatakan memenuhi syarat 
untuk diterima. 
 
               Ketua Penguji,                   Anggota I, 
 
 
 
 
Dr. H. Tabrani,M.M 
                 NIDN : 0612126001 
 
  
 
 
 
Subekti,S.E.,M.Si 
            NIDN : 0618056602 
 
 
           Anggota II, 
 
 
 
 
Teguh Budi Raharjo, S.E.,M.M 
NIDN : 0615057601 
 
 
Mengetahui, 
Kaprodi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal 
 
 
 
Aminul Fajri, S.E, M.Si, Akt 
NIDN : 0602037002 
v 
 
MOTTO 
 
Bekerja Keras dan Bersikap Baiklah. Hal Luar biasa akan terjadi. 
-Conan O’Brien 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persembahan : 
 
Skripsi ini saya persembahkan untuk : 
1. Kedua orang tua saya, bapak Heris Harsono dan Ibu Eling Setiowati yang 
selalu memberikan doa, nasehat dan dukungan secara moril dan materil 
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
2. Suami saya Muhammad Firdaus, terimakasih telah memberi semangat dan 
memberikan motivasi serta membantu secara moril dan materil. 
3. Anak saya Gi Devline Havadz Muhammad yang selalu menjadi penyemangat. 
4. Kakak saya Wulan Mediaslita yang selalu memberikan dukungan dan 
semangat. 
5. Saudaraku Uvi dan Cahya yang telah membantu menyebar kuesioner dan 
mengantar bimbingan. 
6. Teman-teman seperjuangan yang telah memberikan semangat dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
KATA PENGANTAR 
 
Penulis mengucapkan Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan 
rakhmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal 
skripsi penelitian ini yang berjudul Pengaruh Keadillan Pajak, Norma Subjektif, 
Dan Self Efficacy Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Yang 
Terdaftar Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal. Meskipun banyak 
hambatan yang penulis alami dalam proses pengerjaannya, tapi penulis berhasil 
menyelesaikan proposal skripsi ini dengan baik. 
Tujuan penulisan proposal skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat 
dalam memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal. Dengan terselesaikannya proposal Skripsi ini, penulis 
mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Ibu Dr. Dien Noviany R., S.E., M.M., Akt.,  Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pancasakti Tegal; 
2. Bapak Aminul Fajri, S.E., M.Si., selaku Kepala Program Studi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal; 
3. Bapak Dr. H. Tabrani, M.M., selaku Dosen Pembimbing I yang telah 
memberikan bimbingan dan arahan sehingga penyusunan proposal skripsi ini 
dapat terselesaikan; 
4. Drs. Baihaqi Fanani M.M., Akt., CA, selaku Dosen Pembimbing II yang telah 
memberikan bimbingan dan arahan sehingga penyusunan proposal skripsi ini 
dapat terselesaikan; 
vii 
 
5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti 
Tegal yang telah berjasa membantu bekal ilmu pengetahuan kepada penulis 
selama kuliah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal; 
6. Kepada keluarga, terutama kedua orang tua, suami, dan kakak yang telah 
berkerja keras dan berjuang demi memenuhi kebutuhan serta memberikan 
semangat untuk terus berusaha dan tidak menyerah; 
7. Kepada teman-teman seperjuangan yang telah memberikan motivasi untuk 
tetap semangat dan terus berusaha; 
Meskipun telah berusaha menyelesaikan proposal penelitian ini sebaik 
mungkin, penulis menyadari bahwa proposal penelitian ini masih ada 
kekurangannya. Maka dari itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun guna untuk menyempurnakan segala kekurangan dalam Penyusunan 
proposal penelitian ini. Akhir kata, penulis berharap semoga proposal penelitian ini 
bisa berguna bagi pembaca dan pihak- pihak yang berkepentingan. 
 
 
              Tegal, 18 Juli 2020 
 
            Liris Medias Aprilidya 
 
 
 
viii 
 
ABSTRAK 
 
“Pengaruh Keadilan Pajak, Norma Subjektif, dan Self Efficacy Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Tegal”. Skripsi : Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis, Universitas Pancasakti Tegal, 2020. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keadilan pajak, norma 
subjektif dan self efficacy secara parsial dan simultan terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 
data primer, berupa kuesioner angket. Metode analisis data yang digunakan adalah 
Statistik Deskripti, Uji asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, dan Uji 
Hipotesis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, keadilan pajak berpengaruh secara 
parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan nilai signifikan 0,006. 
Norma subjektif berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi dengan nilai signifikan 0.000 dan self efficacy berpengaruh secara parsial 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan nilai signifikan 0,020. Hasil 
uji koefisien determinasi diperoleh nilai adjested R square sebesar 0,478 atau 
47,8%. Sedangkan sisanya 52,2% dipengaruhi oleh faktor laindi luar penelitian ini. 
 
Kata Kunci : Keadilan Pajak, Norma Subjektif, Self Efficacy, dan Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi  
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ABSTRACT 
 
"The Influence Tax Fairness, Subjective Norm, and Self Efficacy Against 
Personal Tax Payer Compliance in Tegal City". Thesis: Faculty of Economics and 
Business, Pancasakti Tegal University, 2020. 
The purpose of this study was to determine tax fairness, subjective norm, 
and self efficacy partially and simultaneously against personal tax payer 
compliance. The method used in this research is descriptive method and uses a 
quantitative approach. This research uses primary data, in the form of 
questionnaire. Data analysis methods used are Descriptive Statistics, Classical 
Assumption Test, Multiple Linear Regression Analysis, and Hypothesis Test. 
The results showed that, tax fairness partially against personal tax payer 
compliance with a significant value of 0,006. Subjective norm partially against 
personal tax payer compliance with  a  significant  value of  0,000,  and self 
efficacy partially against personal tax payer compliance with a significant value 
of 0,020. As well as tax fairness, subjective norm, and self efficacy simultaneously 
against personal tax payer compliance at a significant value of 0,000. The 
coefficient of determination test results obtained adjusted R square value of 
0,478 or 47,8%. While the remaining 52,2% is influenced by other factors 
outsidethis study. 
 
Keywords:  Tax Fairness, Subjective Norm, Self Efficacy and Personal Tax 
Payer Compliance. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pajak dipahami sebagai salah satu sumber dana penerimaan pemerintah, 
khususnya di indonesia yang merupakan negara berkembang. Pajak sebagai 
iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat 
dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung 
dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar pengeluaran umum 
(Mardiasmo, 2016). 
Dalam hal ketentuan umum dan tata cara perpajakan, saat ini masih diatur 
dalam Undang-undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Perpajakan. Terkait 
dengan pengertian pajak, dalam Pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa “pajak 
adalah retribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 
badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 
Masyarakat dan pemerintah memiliki pekerjaan dan tanggung jawab 
dalam pemenuhan pembayaran pajak. Iuran rakyat ini merupakan sumber 
penerimaan negara yang dapat mewujudkan kesejahteraan bangsa, sehingga 
sangat diharapkan adanya kesadaran, ketaatan, dan rasa kepedulian. 
Permasalahan sering kali timbul dalam pemungutan pajak, yaitu seperti rasa 
keadilan dan kepastian dalam perumusan kebijakan serta pelaksanaannya. 
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Pemerintah berusaha untuk melakukan pengawasan, menganalisis, 
mengkaji, dan menyempurnakan administrasi sehingga dapat menuju ke arah 
pelayanan pajak yang lebih baik. Adanya suatu sistem perpajakan dalam 
pemungutan pajak yang sederhana terkait perhitungan, penyetoran, dan 
pelaporannya diharapkan kemauan membayar oleh wajib pajak menjadi lebih 
meningkat (Mardiasmo, 2016). Sedangkan penerimaan bukan pajak 
merupakan penerimaan yang berasal dari pemanfaatan sumber daya alam 
(migas), pelayanan oleh pemerintah, pengelolaan kekayaan negara dan lain-
lain, yang sifatnya tidak stabil. Oleh karena itu, saat ini negara banyak 
menggantungkan sumber pembiayaan belanja yang berasal dari pajak (Muliari 
dan Setiawan, 2009).  
Kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak merupakan salah satu 
kunci untuk menjamin keberhasilan pemerintah dalam menghimpun 
penerimaan pajak agar dapat digunakan untuk menopang pembiayaan 
pembangunan. Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh dua jenis faktor, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal itu sendiri berasal dari 
diri wajib pajak itu sendiri dan berhubungan langsung dengan karakterisik 
seseorang dalam menjalankan kewajiban perpajakan, sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri wajib pajak seperti situasi 
atau lingkungan disekitar wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak sangat penting 
karena jika wajib pajak tidak patuh dapat menimbulkan keinginan untuk 
melakukan penghindaran dan pelalaian pajak yang dapat merugikan negara. 
3 
 
 
 
Keadilan pajak merupakan sifat atau perbuatan yang tidak sewenang- 
wenang atas sistem perpajakan yang berlaku. Keadilan perpajakan sangat 
mempengaruhi persepsi masyarakat dalam pelaksanaan perpajakan yang baik 
di negara. Persepsi masyarakat ini akan mempengaruhi perilaku kepatuhan 
pajak dan perilaku penghindaran pajak. Masyarakat akan cenderung tidak 
patuh dan menghindari kewajiban pajak jika merasa sistem pajak yang berlaku 
tidak adil. 
Norma subjektif juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
kepatuhan pajak. Norma subjektif merupakan faktor sosial yang menunjukkan 
tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan 
perbuatan, seorang individu akan melakukan suatu perilaku tertentu apabila 
persepsi orang lain terhadap perilaku tersebut bersifat positif. Semakin besar 
kontrol yang dipersepsikan seseorang, maka semakin kuat nilai seseorang 
untuk memunculkan perilaku tertentu. Norma subjektif berkaitan langsung 
dengan perilaku seorang wajib pajak untuk patuh atau tidak patuh dengan 
kewajiban perpajakannya karena pengaruh dari orang-orang di sekitarnya. 
Selain keadilan pajak dan norma subjektif, self efficacy juga 
mempengaruhi kepatuhan pajak. Self efficacy berhubungan dengan keyakinan 
pribadi mengenai kemampuan dan kompetensi diri, hal tersebut merujuk pada 
keyakinan seseorang terhadap kemampuan untuk merencanakan dan 
melakukan tindakan/ perbuatan yang mengarah pada pencapaian tujuan 
tertentu. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi self efficacy misalnya 
pengalaman sendiri, keadaan psikologis atau emosi, dan bujukan sosial. 
4 
 
 
 
Kesuksesan orang lain dalam memenuhi kewajiban perpajakannya 
mengidentifikasikan bahwa mereka sendiri dapat menyelesaikan tugas yang 
sama juga. 
Fenomena yang terjadi dalam penelitian ini adalah rendahnya kepatuhan 
pajak, salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya keadilan yang dapat 
menyebabkan ketidakpatuhan dalam membayar pajak dan norma subjektif 
dengan adanya pengaruh dari orang lain di antaranya orang-orang terdekat 
wajib pajak yang dapat mempengaruhi wajib pajak tersebut untuk patuh atau 
tidak terhadap kepatuhan pajak. Apabila pengaruh orang terhadap wajib pajak 
sangat baik maka kepatuhan pajak akan meningkat. Penelitian ini juga 
dimaksudkan untuk mengukur pemerintah dan menyadarkan wajib pajak untuk 
mengoptimalkan pentingnya membayar pajak dan manfaat pajak itu sendiri. 
Beberapa penelitian tentang Kepatuhan Pajak sudah banyak dilakukan 
oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti Dian Anggraeni Berutu, (2016) 
yang menunjukkan bahwa keadilan pajak berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak, Teddy Briand Samudra, dkk (2020) menunjukkan 
bahwa norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi sedangkan penelitian Wiza Desva Riandra (2018) 
menyebutkan bahwa self efficacy berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak.   
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai Kepatuhan Wajib Pajak dengan mengambil judul 
“Pengaruh Keadilan Pajak, Norma Subjektif, dan Self Efficacy terhadap 
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Kepatuhan Pajak Orang Pribadi yang Terdaftar di Kantor  Pelayanan 
Pajak Pratama Tegal”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Apakah keadilan pajak secara parsial berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Tegal? 
2. Apakah norma subjektif secara parsial berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Tegal? 
3. Apakah self efficacy secara parsial berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Tegal? 
4. Apakah keadilan pajak, norma subjektif dan self efficacy secara simultan 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang 
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang akan 
dicapai adalah : 
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a. Untuk mengetahui apakah keadilan pajak secara parsial berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal. 
b. Untuk mengetahui apakah norma subjektif secara parsial berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal. 
c. Untuk mengetahui apakah self efficacy secara parsial berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Tegal. 
d. Untuk mengetahui apakah keadilan pajak, norma subjektif dan self efficacy 
secara simultan berpengaruh posotif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 
beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian dapat meningkatkan pengetahuan mengenai perilaku wajib 
khususnya tentang,  keadilan pajak, norma subjektif, dan self efficacy dan  
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam membayar pajak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman kajian 
ilmu akuntansi khususnya dalam bidang perpajakan mengenai 
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tindakan-tindakan dalam membayar pajak serta dapat menjadi salah 
satu referensi peneliti selanjutnya. 
b. Bagi Penulis 
1) Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
tenta\ng keadilan pajak, norma subjektif, self efficacy dan 
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam membayar pajak 
dengan membandingkan antara teori yang dipelajari selama masa 
perkuliahan dengan kondisi yang terjadi sebenarnya di lapangan. 
2) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata 
Satu di Universitas Pancasakti Tegal. 
c. Bagi Instansi terkait 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan bagi 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal dalam hal yang menyangkut 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya. 
d. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 
informasi sehingga dapat memberikan wawasan kepada masyarakat 
atau wajib pajak tentang pentingnya membayarkan wajib pajaknya. 
Selain itu dengan diketahuinya informasi terkait perpajakan maka 
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
di Kantor Pajak Pratama Tegal. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
Penelitian ini terdapat teori yang mendukung pemungutan pajak, di 
antaranya : 
1. Teori Atribusi 
Teori atribusi adalah bagaimana cara kita membuat keputusan tentang 
seseorang, kita membuat atribusi ketika kita sedang mendeskripsikan 
perilaku seseorang dan coba memahami mengapa mereka berperilaku 
seperti itu. Menurut Masruroh (2013), penentuan apakah perilaku 
disebabkan secara internal atau eksternal dipengaruhi oleh tiga faktor 
yakni kekhususan, konsensus, dan konsistensi. 
Teori atribusi mengacu pada bagaimana orang menjelaskan penyebab 
perilaku orang lain atau dirinya sendiri. Menurut Sairi (2014) atribusi 
adalah proses di mana orang menarik kesimpulan mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku orang lain. Teori atribusi adalah teori 
kepatuhan Wajib Pajak terkait dengan sikap Wajib Pajak dalam membuat 
penilaian terhadap pajak itu sendiri. 
2. Teori Daya Pikul 
Menurut Mardiasmo, (2016) teori daya pikul dalam pemungutan pajak 
yaitu beban pajak untuk semua orang harus sama beratnya, artinya pajak 
harus dibayar sesuai daya pikul masing- masing orang.
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Pajak yang dibebankan dan dibayar oleh wajib pajak harus diukur 
berdasarkan kemampuan jadi setiap wajib pajak memikul beban yang 
sama. Teori daya pikul pada hakekatnya mengandung kesimpulan bahwa 
dasar keadilan dalam pemungutan pajak terletak pada jasa-jasa yang 
diberikan oleh negara kepada warganya, yaitu perlindungan atas adanya 
biaya yang harus dipikul oleh warganya dalam bentuk pajak. Untuk 
mengukur daya pikul terdapat dua unsur yaitu : 
a. Unsur objektif yaitu dengan melihat besar kecilnya penghasilan atau 
kekayaan seseorang. 
b. Unsur subjektif yaitu dengan melihat segala kebutuhan terutama 
materil yang harus dipenuhi. 
Teori daya pikul sejalan dengan asas equality milik Adam smith, yaitu 
mengedepankan terwujudnya rasa adil dan sejahtera bagi wajib pajak 
disuatu negara. 
3. Kepatuhan Wajib Pajak 
a. Definisi Kepatuhan Wajib Pajak 
Kata kepatuhan berasal dari kata patuh, (ke-patuh-an),  patuh 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online Edisi IV tahun 2008 
adalah suka menurut (perintah); taat (kepada perintah, aturan); 
berdisiplin. Sedangkan kepatuhan memiliki definisi sifat patuh, 
ketaatan. Dengan demikian, kepatuhan adalah motivasi seseorang, 
kelompok, atau organisasi untuk berbuat atau tidak berbuat sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan.  
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Dalam pajak, aturan yang berlaku adalah undang- undang 
perpajakan. Menurut Arisandy, (2017:65), kepatuhan pajak adalah 
suatu keadaan di mana wajib pajak memenuhi semua kewajiban 
perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakannya. Sedangkan 
menurut Rahayu  (2013:139) kepatuhan perpajakan adalah tindakan 
wajib pajak dalam  pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang- undangan dan peraturan 
pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam suatu negara. 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepatuhan 
wajib pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak harus taat 
memenuhi semua kewajiban dan melaksanakan hak kewajibannya 
sesuai dengan undang-undang yang berlaku. 
b. Jenis- jenis kepatuhan wajib pajak 
Menurut Widi Widodo (2010:68) jenis- jenis kepatuhan wajib 
pajak ada 2 macam yaitu : 
1) Kepatuhan Formal adalah suatu keadaan di mana wajib pajak  
memenuhi segala kewajiban secara formal sesuai dengan undang- 
undang perpajakan. Misalnya menyampaikan Surat 
Pemberitahuan (SPT) PPh sebelum tanggal 31 Maret ke Kantor 
Pelayanan Pajak, dengan mengabaikan apakah isi penting Surat 
Pemberitahuan (SPT) PPh tersebut sudah  benar apa belum, yang 
penting surat pemberitahuan (SPT) PPh sudah disampaikan 
sebelum tanggal 31 Maret. 
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2) Kepatuhan Material adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak 
secara substantive atau hakikatnya memenuhi semua ketentuan 
material perpajakan. Kepatuhan material dapat juga meliputi 
kepatuhan formal. 
c. Kriteria Wajib Pajak 
Adapun kriteria kepatuhan wajib pajak menurut peraturan 
Menteri Keuangan Nomor:74/PMK.03/2012 adalah : 
1) Tepat waktu dalam menyampaikan SPT 
2) Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, 
kecuali telah memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda 
pembayaran pajak. 
3) Laporan Keuangan diaudit oleh akuntan publik atau lembaga 
pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa 
pengecualian selama 3 (tiga) tahun berturut-turut. 
4) Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang 
perpajakan berdasarkan keputusan pengadilan yang telah 
mempunyai kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 (lima) 
tahun terakhir. 
Berdasarkan kriteria diatas maka kepatuhan pajak merupakan 
tindakan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajaknya sesuai 
dengan undang-undang dan peraturan perpajakan yang berlaku di 
suatu negara. 
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d. Indikator Kepatuhan Pajak 
Menurut Siti Karunia Rahayu (2010:139) terdapat dua indikator 
kepatuhan pajak yaitu : 
1. Wajib pajak yang mengisi dengan jujur, lengkap dan benar Surat 
Pemberitahuan (SPT) sesuai ketentuan. 
2. Menyampaikan SPT ke KPP sebelum batas waktu terakhir. 
e. Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
Dalam penelitiannya Rustiyaningsih (2011) mengemukakan ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak : 
1) Pemahaman terhadap Sistem Self Assessment 
Penerapan sistem self assessment dalam perpajakan di 
Indonesia dimaksudkan untuk memberikan kepercayaan secara 
penuh kepada para wajib pajak untuk menghitung, membayar, 
dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayarkan 
tanpa ada campur tangan aparatur pajak (fiskus). Sistem ini akan 
berjalan efektif apabila wajib pajak memiliki kesadaran pajak, 
kejujuran, dan kedisiplinan dalam menjalankan/ melaksanakan 
peraturan peran perpajakan yang berlaku. Pengetahuan dan 
pemahaman peraturan perpajakan adalah hasil pemikiran 
mengenai peraturan perpajakan sehingga membuat wajib pajak 
yang pada awalnya tidak memahami peraturan perpajakan, 
menjadi memahami peraturan perpajakan. Dengan pemahaman 
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tersebut diharapkan wajb pajak dapat menerapkan apa yang 
telah dipahami. 
2) Kualitas Pelayanan 
Adanya instansi pajak, sumber daya aparat pajak, dan 
prosedur perpajakan yang baik merupakan indikator tercapainya 
administrasi pelayanan pajak yang baik. Dengan kondisi 
demikian maka usaha untuk memberikan pelayanan bagi wajib 
pajak akan berjalan dengan lebih baik, lebih cepat, dan lebih 
menyenangkan bagi wajib pajak untuk membayar pajak. 
Dengan kualitas pelayanan pajak yang baik, akan menimbulkan 
dampak relevan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban 
membayar pajak. 
3) Tingkat Pendidikan 
Tinggi rendahnya tingkat pendidikan masyarakat 
menyebabkan adanya kesenjangan terhadap tingkat pemahaman 
ketentuan dan peraturan peran dalam perpajakan. Selain tingkat 
pemahaman yang berbeda, tingkat pendidikan juga berdampak 
pada masih banyaknya wajib pajak terutama orang pribadi yang 
tidak melakukan pembukuan atau melakukan pembukuan ganda 
untuk kepentingan pajak. Dampak lain terkait dengan tingkat 
pendidikan yaitu adanya peluang wajib pajak yang merasa 
enggan untuk melaksanakan kewajibannya dalam membayar 
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pajak karena kurangnya pemahaman mengenai sistem 
perpajakan. 
4) Tingkat Penghasilan 
Salah satu aspek yang mempengaruhi wajib pajak dalam 
melaksanakankewajiban membayar pajak adalah penghasilan. 
Kemampuan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak 
terkait erat dengan besarnya penghasilan yang diterima oleh 
masing- masing wajib pajak. Selain itu, tingkat penghasilan juga 
akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar 
pajak tepat pada waktunya. 
5) Persepsi Wajib Pajak terhadap Sanksi perpajakan 
Sanksi pajak dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan 
oleh apparat pajak (fiskus) untuk membuat para wajib pajak 
tidak melakukan kecurangan dalam membayar pajak. Sanksi 
yang diberikan bersifat memaksa untuk setiap wajib pajak agar 
mematuhi peraturan pajak yang berlaku. Tujuan pemberian 
sanksi perpajakan kepada wajib pajak tak lain adalah untuk 
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak terhadap 
kewajiban pajak. Sanksi perpajakan menurut perpajakan berupa 
sanksi administrasi dan sanksi pidana. 
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4. Keadilan Pajak 
a. Definisi Keadilan Pajak  
Adil menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah (1) sama 
berat, tidak berat sebelah, tidak memihak; (2) berpihak kepada yang 
benar, berpegang pada kebenaran; dan (3) sepatutnya, tidak 
sewenang-wenang. Sedangkan keadilan adalah sifat (perbuatan atau 
perlakuan) yang adil. Jadi dapat disimpulkan bahwa keadilan pajak 
adalah sifat (perbuatan atau perlakuan) yang tidak sewenang-wenang 
atau tidak berat sebelah atas sistem perpajakan yang berlaku. Persepsi 
masyarakat mengenai keadilan sistem perpajakan yang berlaku di 
suatu sangat mempengaruhi pelaksanaan perpajakan yang baik di 
negara tersebut. 
Persepsi masyarakat ini akan mempengaruhi perilaku kepatuhan 
pajak dan perilaku penghindaran pajak (tax evasion). Masyarakat akan 
cenderung tidak patuh dan menghindari kewajiban pajak jika merasa 
sistem pajak yang berlaku tidak adil. Penelitian yang menghubungkan 
dimensi keadilan pajak dan tingkat kepatuhan pajak menunjukkan 
pentingnya pajak melekat pada keadilan sebagai sebuah variabel yang 
dapat mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak di masyarakat. 
Dimensi keadilan pajak bahkan diidentifikasi sebagai  variabel non 
ekonomi kunci yang mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak. 
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b. Prinsip Keadilan Pajak 
Prinsip manfaat (benefit principle) menyatakan bahwa sistem 
perpajakan dikatakan adil jika kontribusi yang diberikan oleh setiap 
wajib pajak sesuai dengan manfaat yang diperoleh dari pemerintah. 
Keadilan dalam hal kemampuan membayar (ability to pay) berarti 
wajib pajak akan membayar jumlah pajak yang terutang sesuai dengan 
kondisi wajib pajak. Hal ini berarti wajib pajak yang berpenghasilan 
besar akan mempunyai kewajiban pajak yang sama.  
Terdapat dua kelompok keadilan pajak yaitu : 
1. Keadilan Horizontal (horizontal equity) 
Keadilan horizontal adalah persepsi kewajaran pajak yang 
dibayar dibanding dengan orang lain yang memiliki jumlah 
kekayaan yang sama atau keadilan horizontal dapat diartikan 
bahwa orang-orang yang mempunyai kemampuan sama harus 
membayar pajak dengan jumlah yang sama. Prinsip ini hanya 
menerapkan prinsip dasar keadilan berdasarkan undang-undang.  
2. Keadilan Vertikal (Vertical equity) 
Keadilan vertikal merupakan kewajaran pajak yang 
dibayarkan wajib pajak dibandingkan dengan orang lain yang 
memiliki kekayaan lebih. Prinsip keadilan vertikal berarti bahwa 
orang-orang yang mempunyai kemampuan lebih besar harus 
membayar pajak lebih besar. Dalam hal ini prinsip keadilan 
vertikal juga memberikan perlakuan yang sama seperti prinsip 
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horizontal, tetapi beranggapan bahwa orang yang mempunyai 
kemampuan yang berbeda, harus membayar pajak dengan jumlah 
yang berbeda. 
c. Dimensi Keadilan Pajak 
Terindikasi lima dimensi keadilan pajak, yaitu:  
1) Keadilan Umum dan Distribusi Beban Pajak (General Fairness 
and Distribution of the Tax Burden). 
2) Timbal balik Pemerintah (Exchange with Government).  
Dimensi ini berhubungan dengan manfaat yang diterima dari 
pemerintah sebagai imbalan atas pajak penghasilan yang dibayar.  
3) Sikap Perpajakan dari Orang Kaya (Attitude Towards Taxation of 
the Wealthy).  
Dimensi ini berhubungan dengan pembayar pajak kaya tidak 
membayar dari pajak penghasilan secara adil dan adanya 
ketentuan-ketentuan khusus dan pengurangan yang hanya 
diberikan untuk orang kaya.  
4) Struktur Tarif Pajak yang dipilih (Preferred Tax Rate Structure). 
Dimensi ini berhubungan dengan struktur tarif pajak yang disukai 
(misalnya struktur tarif pajak progresif vs struktur tarif pajak 
flat/proporsional). 
5) Kepentingan Pribadi (Self-Interest).  
Dimensi ini berkaitan dengan jumlah pajak yang dibayar secara 
pribadi terlalu tinggi dan dibandingkan dengan orang lain. 
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Dimensi keadilan pajak sebagai variabel kepatuhan pajak akan 
mempengaruhi tingkat kepatuhan yang memiliki budaya yang 
berbeda-beda. 
5. Norma Subjektif  
a. Definisi Norma Subjektif 
Norma subjektif merupakan perasaan atau dugaan-dugaan 
seseorang terhadap harapan-harapan dari orang-orang di sekitar jika 
ia melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu, karena perasaan 
ini sifatnya subjektif maka dimensi ini disebut norma subjektif. Secara 
spesifik, norma subjektif adalah persepsi individu tentang tekanan 
sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Selain 
itu, norma subjektif juga dapat didefinisikan sebagai fungsi dari 
harapan yang dipersepsikan individu di mana satu atau lebih orang di 
sekitar misalnya saudara dan teman sejawat menyetujui perilaku 
tertentu dan memotivasi individu tersebut untuk mematuhi mereka 
(Dharmawan, 2016). Norma subjektif merupakan fungsi yang 
didasarkan oleh normative belief, yaitu belief mengenai kesetujuan 
atau ketidaksetujuan seseorang maupun kelompok yang penting bagi 
individu terhadap suatu perilaku.  
Pada beberapa perilaku, rujukan sosial yang dianggap penting 
yaitu yang berasal dari orang tua, pasangan pernikahan, sahabat, rekan 
kerja dan rujukan lain yang berhubungan dengan suatu perilaku. 
Norma subjektif ditentukan oleh kombinasi antara belief individu 
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tentang kesetujuan dan atau ketidaksetujuan seseorang atau kelompok 
yang penting bagi individu terhadap suatu perilaku (normative belief), 
dengan motivasi individu untuk mematuhi rujukan tersebut 
(motivation to comply). Motivation to comply dipengaruhi oleh 
kekuatan sosial yang terdiri dari penghargaan atau hukuman yang 
diberikan sumber rujukan kepada individu, rasa suka individu 
terhadap sumber rujukan, seberapa besar individu menganggap 
sumber rujukan sebagai seorang ahli dan adanya permintaan dari 
sumber rujukan tersebut. (Nimade & Komang, 2019). 
Seseorang yang percaya terhadap orang lain yang dianggap 
memotivasi mereka untuk menaati dan berfikir seharusnya melakukan 
sesuatu perilaku yang dapat dikatakan bahwa seseorang tersebut 
mendapat  tekanan sosial untuk melakukan perilaku tersebut. 
Sebaliknya jika seseorang percaya bahwa orang lain yang membuat 
mereka termotivasi untuk menaatinya tetapi tidak setuju melakukan 
suatu perilaku nprma subjekif yang meletakan tekanan pada mereka 
untuk menghindari melakukan perilaku tersebut. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahawa norma 
subjektif adalah persepsi seseorang terhadap kepercayaan terhadap 
orang lain yang dapat mempengaruhi  seseorang tersebut dengan 
mendapat tekanan sosial untuk melakukan perilaku tersebut.  
b. Aspek Norma Subyektif 
Dalam norma subjektif menurut Darmawati (2019) terdapat dua 
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aspek pokok yaitu : 
1) Keyakinan akan harapan 
2) Harapan norma referensi 
Keyakinan akan harapan dan harapan norma referensi merupakan 
pandangan dari pihak lain yang dianggap penting oleh individu dan 
menyarankan individu untuk menunjukkan atau tidak menunjukkan 
perilaku tertentu serta motivasi kesediaan individu untuk melaksanakan 
atau tidak melaksanakan pendapat pihak lain yang dianggap penting 
bahwa individu harus atau tidak berperilaku. 
6. Self Efficacy  
a. Definisi  Self Efficacy 
Menurut Ari dan Sriathi (2019), Self efficacy merupakan bagian 
dari pengetahuan mengenai diri sendiri yang mampu memberikan 
pengaruh pada kehidupan sehari–hari manusia. Dimensi yang 
memiliki implikasi terhadap performa individu (Pinasti, 2011) dalam 
Ary dan Sriathi (2019) yaitu: 1) Level magnitude merupakan derajat 
kesulitan tugas di mana individu merasa mampu atau tidak untuk 
melakukannya, sebab kemampuan diri yang dimiliki masing-masing 
individu berbeda-beda. 2) Strength merupakan tingkat kekuatan dari 
keyakinan atau pengharapan individu mengenai kemampuannya. 3) 
Generality merupakan keyakinan individu akan kemampuannya 
melaksanakan tugasnya di berbagai aktivitas yang dikerjakannya. Self 
efficacy dapat dikatakan sebagai faktor personal yang membedakan 
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setiap individu dan perubahan self efficacy dapat menyebabkan 
terjadinya perubahan perilaku terutama dalam penyelesaian tugas dan 
tujuan Trilolita dkk., (2017). Menurut Gufron dan Rini (2012) self 
efficacy merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self 
knowledge yang sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari 
manusia, karena self efficacy yang dimiliki individu tersebut 
mempengaruhi dalam menentukan suatu tindakan yang akan 
dilakukan dalam mencapai tujuan, salah satunya yaitu perkiraan 
terhadap tantangan yang akan dihadapi. Self efficacy penting untuk 
dimiliki karena mempengaruhi seseorang bagaimana ia berpikir, 
merasa, memotivasi dirinya dan berperilaku. Sebagaimana ditegaskan 
oleh Bandura (1977) bahwa semakin kuat ekspektasi efikasi 
seseorang, semakin tinggi pula angka keberhasilan tugas yang 
dilakukannya.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa self 
efficacy adalah suatu keyakinan yang dimiliki individu bahwa dia 
mampu untuk melakukan suatu tindakan yang dapat mencapai sebuah 
tujuan. Individu yang memiliki self efficacy tidak dinilai dari 
kemampuan yang dimilikinya untuk melakukan suatu tugas tertentu, 
melainkan diukur dari keyakinannya atas tindakan-tindakan yang 
diperlukan dengan kemampuan yang sudah dimiliki sehingga dapat 
mewujudkan perilaku-perilaku dalam situasi atau konteks yang 
spesifik. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy 
Menurut Bandura (2012) menyebutkan beberapa faktor yang 
dapat  mempengaruhi self efficacy seseorang, antara lain: 
1) Budaya 
 Budaya dapat mempengaruhi self efficacy individu meliputi  
nilai (value), kepercayaan (beliefs) dan proses pengaturan diri (self 
regulatory  process). 
2) Gender 
 Berdasarkan penelitian Bandura, wanita cenderung memiliki 
self efficacy lebih tinggi daripada pria, terutama wanita yang 
berperan sebagai ibu rumah tangga dan sekaligus wanita karir. 
3) Sifat dari tugas yang dihadapi 
 Derajat kompleksitas tugas yang dihadapi oleh individu yang 
mempengaruhi penilaian individu terhadap kemampuan dirinya. 
Semakin sulit tugas yang dihadapi semakin rendah pula self 
efficacy dan sebaliknya semakin mudah tugas yang dihadapi maka 
semakin tinggi self efficacynya. 
4) Insentif eksternal 
 Self efficacy seseorang akan semakin tinggi jika ada insentif 
yang akan diberikan apabila dia berhasil menyelesaikan tugas yang 
harus dihadapi dengan baik. 
5) Status atau peran individu dalam keluarga 
 Status individu berkaitan dengan kontrol yang dapat dilakukan 
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individu terhadap lingkungannya, sehingga individu yang 
mempunyai status  tinggi cenderung memiliki self efficacy yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang mempunyai status 
rendah terhadap lingkungannya. 
6) Informasi tentang kemampuan diri 
 Seseorang akan mempunyai self efficacy lebih tinggi jika dia 
memperoleh informasi yang positif tentang kemampuan dirinya. 
Sebaliknya self efficacy yang rendah akan dimiliki oleh seseorang 
yang menerima informasi tentang kemampuan dirinya yang kurang 
baik. 
c. Sumber-sumber Self Efficacy 
 Menurut Bandura (2012) membagi empat sumber penting untuk 
meningkatkan self efficacy individu. Keempat sumber penting yang 
mempengaruhi perkembangan self efficacy, yaitu:  
1) Pengalaman keberhasilan (mastery experiences) 
Cara yang paling efektif dalam mewujudkan self efficacy yang 
kuat adalah melalui pengalaman kemahiran seseorang terhadap 
suatu tindakan tertentu. Kesuksesan di masa lalu dapat 
meningkatkan keyakinan diri seseorang. Kegagalan akan 
melemahkan efikasi diri, terutama jika kegagalan terjadi jauh 
sebelum keyakinan diri terbentuk dengan kuat. Setelah seseorang 
merasa yakin atas kemampuan-kemampuan yang dimiliki telah 
membuatnya berhasil, maka harapannya dapat membuat ia melalui 
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tantangan dan hambatan dengan lebih mudah untuk kedepannya 
serta dapat segera bangkit ketika ditengah perjalanan ia mengalami 
kemunduran. 
2) Pengalaman orang lain (vicarious experience) 
 Mengobservasi dan menyaksikan kesuksesan orang lain 
membantu pembentukan self efficacy yang tinggi. Apalagi jika 
orang yang dianggap sebagai panutan tersebut memiliki 
kompetensi yang sama. Faktor dari proses modelling yang seperti 
ini terhadap self efficacy adalah ketika individu sangat dipengaruhi 
oleh derajat kesamaan pada diri orang yang dianggap sebagai 
panutan. Perilaku belajar dari pengalaman orang lain ini lebih 
berpengaruh daripada mempertimbangkan pendapat orang lain 
yang berlawan dengan kemampuan yang dimilikinya. Mereka akan 
kagum dengan keberhasilan dan kompetensi yang dimiliki oleh 
panutan mereka sehingga harapannya segala informasi dan 
keterampilan dapat disalurkan. 
3) Persuasi sosial (social persuasion) 
 Persuasi lisan yang dilakukan kepada individu untuk 
menyelesaikan tugas- tugas yang diberi mendorong ia memberikan 
kemampuan  yang dimilikinya untuk mencapai keberhasilan. 
Persuasi lisan ini dapat berupa pernyataan kemampuan yang 
dimiliki, pujian positif dan ajakan untuk memotivasi. Agen-agen 
sosial yang melakukan hal ini  mendorong individu untuk 
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mengukur kesuksesan mereka dengan membandingkan diri mereka 
sendiri di masa lampau daripada membandingkan diri mereka 
dengan orang lain. Sebaliknya, mereka yang diberitahu kurang 
memiliki kecakapan akan cenderung menghindari kegiatan yang 
mereka anggap sulit dan mereka mudah menyerah dalam 
menghadapi kesulitan di masa yang akan datang. 
4) Kondisi fisiologis dan emosi (physiological and emotional state) 
 Kondisi fisik dan emosi seseorang mempengaruhi penilaian 
terhadap kemampuan mereka. Mereka mengartikan suasana hati 
yang stress dan ketegangan dalam diri mereka sebagai tanda 
kerentanan mereka untuk gagal. Suasana hati juga mempengaruhi 
penilaian atas self efficacy yang dimiliki. Suasana hati yang positif 
membantu meningkatkan self efficacy daripada suasana hati yang 
negatif. Sebagai contoh, orang-orang yang mengalami gangguan 
suasana hati seperti depresi atau kecemasan memiliki self efficacy 
yang rendah. 
d. Proses Self Efficacy 
Self efficacy terbentuk dengan melewati empat proses penting 
(Bandura, 1995). Keempat proses tersebut terdiri dari proses kognitif, 
proses motivasi, proses afektif dan proses seleksi. 
1) Proses kognitif 
 Pada umumnya manusia mengambil tindakan dan 
berperilaku setelah menyusun skenario di dalam pikirannya. Self 
26 
 
   
 
efficacy yang dimiliki disusun terlebih dahulu melalui pikiran 
kemudian dimunculkan dan dilakukan berulang-ulang di 
kehidupan nyata. Mereka yang  memiliki self efficacy yang baik 
telah memvisualisasikan dalam bayangan mereka gambaran 
tentang kesuksesan sebagai hasil langkah-langkah positif untuk 
mendukung ide tersebut begitu juga sebaliknya. Fungsi penting 
dari suatu pikiran adalah sebagai sarana individu memprediksi 
kejadian- kejadian yang akan terjadi dan mengontrol tindakan 
yang tepat untuk dipilih. 
2) Proses motivasi 
 Motivasi dapat diciptakan melalui proses kognitif. Menurut 
Bandura, individu akan membentuk kepercayaan tentang apa 
yang dapat ia perbuat. Ia akan menyusun tujuan dan menyusun 
perencanaan yang kemudian akan direalisasikan. Ia 
menggunakan sumber daya yang dimilikinya dan informasi yang 
diperoleh sebelumnya untuk memerintah diri mereka sendiri 
melakukan usaha-usaha yang diperlukan dalam rangka mencapai 
keberhasilan yang ingin diperoleh. Keyakinan yang matang 
memotivasi seseorang untuk bertindak sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. 
3) Proses afektif 
Self efficacy mempengaruhi respons seseorang terhadap 
tekanan yang ditemui di tengah proses penyelesaian suatu tugas. 
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Individu yang percaya bahwa masalah yang dihadapi tidak dapat 
diselesaikan atau menemui jalan buntu melihat aspek-aspek 
lingkungan di sekelilingnya dianggap sebagai sesuatu ancaman. 
Ia akan mencemaskan hal-hal yang bahkan mungkin tidak akan 
pernah terjadi. Melalui pemikiran-pemikiran seperti itu, ia 
membuat dirinya sendiri menjadi frustasi, stress dan tertekan. 
Kondisi psikologis dapat terganggu dan akan menghambat untuk 
berkembang. 
4) Proses seleksi 
Dalam proses ini, self efficacy berperan dalam rangka 
menentukan tindakan kegiatan dan situasi lingkungan seperti apa 
yang dipilih untuk memperoleh penyelesaian suatu tugas. Melalui 
pilihan yang dibuat, ia dapat mengelola kompetensi, kemampuan, 
ketertarikan dan lingkungan sosial yang berbeda yang dapat 
menentukan hidup mereka. Seseorang yang memiliki self efficacy 
yang tinggi tidak mudah menyerah dan menghindar dalam 
menghadapi tantangan. Sebaliknya, ia akan memilih berbagai 
alternatif untuk jalan keluar yang justru ia maknai  secara positif. 
7. Definisi dan Unsur Pajak 
a. Definisi pajak  
Definisi pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 
(1) adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 
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pribadi tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 
untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
Pajak   merupakan   iuran   wajib   dari   masyarakat   pada   Negara   
yang didasarkan  atas  undang-undang  dengan  sifat  dapat  
dipaksakan  guna  membiayai  kegiatan Negara untuk kepentingan 
umum. Pengelompokan Pajak. Pajak  yang  dipungut  dikelompokkan 
berdasarkan golongan, sifat, dan lembaga pemungut (Mardiasmo, 
2019). 
Berdasarkan pengertian pajak diatas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pajak adalah iuran wajib rakyat kepada negara 
berdasarkan undang-undang yang bersifat memaksa yang digunakan  
untuk membiayai pengeluaran umum dan kegiatan negara yang 
bermanfaat bagi kemakmuran rakyatnya. 
b. Fungsi pajak 
Peraturan perpajakan dibuat dengan tujuan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, oleh karena itu peraturan perpajakan diatur 
berdasarkan aturan yang berlaku. menurut Mardiasmo (2019) fungsi 
pajak ada 2 yaitu : 
1) Fungsi Anggaran (Budgetair) yaitu pajak berfungsi sebagai salah 
satu sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai pengeluaran-
pengeluarannya.  
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2) Fungsi Mengatur (Regulerend) sebagai alat untuk mengatur atau 
melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan 
ekonomi. 
Berdasarkan fungsi pajak di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
anggaran (budgetair) adalah sumber dana yang dapat digunakan untuk 
membiayai pembangunan nasional dan pengeluarannya, sedangkan 
fungsi mengatur (regulerend) merupakan fungsi pajak yang bersifat 
mengatur bidang sosial dan ekonomi. 
c. Syarat Pemungutan Pajak  
Menurut Mardiasmo (2019) Agar pemungutan pajak tidak 
menimbulkan hambatan atau perlawanan, maka pemungutan pajak 
harus memenuhi syarat sebagai berikut : 
1) Pemungutan pajak harus adil (Syarat Keadilan) 
Sesuai dengan tujuan hukum, yakni mencapai keadilan, 
undang-undang, dan pelaksanaan pemungutan harus adil. Adil 
dalam perundang-undangan di antaranya mengenakan pajak 
secara umum dan merata, serta disesuaikan dengan kemampuan 
masing-masing. Sedang adil dalam pelaksanaannya yakni dengan 
memberikan hak bagi Wajib Pajak untuk mengajukan keberatan, 
penundaan dalam pembayaran dan mengajukan banding kepada 
Pengadilan Pajak. 
2) Pemungutan pajak harus berdasarkan undang-undang (Syarat 
Yuridis) 
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Di Indonesia, pajak diatur dalam UUD 1945 pasal 23 ayat 2. 
Hal ini memberikan jaminan hukum untuk menyatakan keadilan, 
baik bagi negara maupun warganya. 
3) Tidak mengganggu perekonomian (Syarat Ekonomis) 
Pemungutan tidak boleh mengganggu kelancaran kegiatan 
produksi maupun perdagangan, sehingga tidak menimbulkan 
kelesuan perekonomian masyarakat. 
4) Pemungutan pajak harus efisien (Syarat Finansial) 
Sesuai fungsi budgeter, biaya pemungutan pajak harus dapat 
ditekan sehingga lebih rendah dari hasil pemungutannya. 
5) Sistem pemungutan pajak harus sederhana 
Sistem pemungutan yang sederhana akan memudahkan dan 
mendorong masyarakat dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya. Syarat ini telah dipenuhi oleh undang-undang 
perpajakan yang baru. Contoh : 1) Bea materai disederhanakan 
dari 167 macam tarif menjadi 2 macam tarif., 2) Tariff PPN yang 
beragam disederhanakan menjadi hanya satu tarif, yaitu 10%., 3) 
Pajak perseroan untuk badan dan pajak pendapatan untuk 
perseorangan disederhanakan menjadi pajak penghasilan (PPh) 
yang berlaku bagi badan maupun perseorangan (orang pribadi). 
d. Pengelompokan Pajak 
Menurut Mardiasmo (2019) jenis-jenis Pajak dibagi ke dalam 
beberapa kelompok di antaranya : 
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1) Menurut Golongannya 
a) Pajak Langsung 
Yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh wajib pajak 
dan tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang 
lain. Contoh : Pajak Penghasilan. 
b) Pajak tidak langsung 
Pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan atau 
dilimpahkan kepada orang lain. Contoh : Pajak Pertambahan 
nilai. 
2) Menurut Sifatnya 
a) Pajak Subjektif 
Yaitu pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada 
subjeknya, dalam arti memperhatikan keadaan diri Wajib 
Pajak. Contoh : Pajak Penghasilan. 
b) Pajak Objektif 
Yaitu pajak yang berpangkal pada objeknya, tanpa 
memperhatikan keadaan diri Wajib Pajak. Contoh : Pajak 
Pertambahan Nilai, Pajak Bumi dan Bangunan. 
3) Menurut Lembaga Pemungutannya 
a) Pajak Pusat 
Yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan 
digunakan untuk membiayai rumah tangga negara. Contoh : 
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Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak 
Penjualan atas Barang Mewah (PPnBm), dan Bea Materai. 
b) Pajak Daerah 
Adalah pajak yang dipungut oleh Pemerintah Daerah dan 
digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah. Pajak 
Daerah terdiri atas : (1) Pajak Provinsi, contoh : pajak 
kendaraan bermotor dan pajak bahan bakar kendaraan 
bermotor., (2) Pajak Kabupaten/ Kota, contoh : pajak hotel, 
pajak restoran, dan pajak hiburan. 
e. Tata Cara Pemungutan Pajak 
Menurut Mardiasmo (2019) tata cara pemungutan pajak adalah : 
1) Stelsel Pajak  
Pemungutan pajak dapat dilakukan berdasarkan tiga stelsel :  
a) Stelsel Nyata (real stelsel)  
Pengenaan pajak didasarkan pada objek (penghasilan 
yang nyata), sehingga pemungutannya baru dapat 
dilakukan pada akhir tahun pajak, yakni setelah penghasilan 
yang sesungguhnya diketahui. Stelsel nyata mempunyai 
kelebihan atau kelebihan dan kekurangan. Kelebihan stelsel 
ini adalah pajak yang dikenakan lebih realistis. Sementara 
itu, kelemahannya adalah pajak baru dapat dikenakan pada 
akhir periode (setelah penghasilan riil diketahui).   
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b) Stelsel Anggapan (fictive stelsel)  
 Pengenaan pajak didasarkan pada suatu anggapan yang 
diatur oleh undang-undang. Misalnya, penghasilan suatu 
tahun dianggap sama dengan tahun sebelumnya, sehingga 
pada awal tahun pajak sudah dapat ditetapkan besarnya 
pajak yang terutang untuk tahun pajak berjalan. Kelebihan 
stelsel ini adalah pajak dapat dibayar selama tahun berjalan 
tanpa harus menunggu pada akhir tahun. Sedangkan 
kelemahannya adalah pajak yang dibayar tidak berdasarkan 
pada keadaan yang sesungguhnya. 
c) Stelsel Campuran  
 Stelsel ini merupakan kombinasi antara stelsel nyata dan 
stelsel anggapan. Pada awal tahun, besarnya pajak dihitung 
berdasarkan suatu anggapan, kemudian pada akhir tahun 
besarnya pajak disesuaikan dengan keadaan yang 
sebenarnya. Bila besarnya pajak menurut kenyataan lebih 
besar daripada pajak menurut anggapan, maka wajib pajak 
harus menambah. Sebaliknya, jika lebih kecil kelebihannya 
dapat diminta kembali. 
2) Asas Pemungutan Pajak 
a) Asas Domisili (asas tempat tinggal) 
Negara berhak mengenakan pajak atas seluruh 
penghasilan wajib pajak yang bertempat tinggal di 
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wilayahnya, baik penghasilan yang berasal dari dalam 
maupun dari luar negeri. Asas ini berlaku untuk Wajib Pajak 
dalam negeri. 
b) Asas sumber 
Negara berhak mengenakan pajak atas penghasilan 
yang bersumber di wilayahnya tanpa memerhatikan tempat 
tinggal wajib pajak.  
c) Asas kebangsaan  
Pengenaan pajak dihubungkan dengan kebangsaan 
suatu negara.  
3) Sistem Pemungutan Pajak  
a) Official Assessment System   
Official Assessment System adalah suatu sistem 
pemungutan yang memberi wewenang kepada pemerintah 
(fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang 
oleh wajib pajak. Ciri-cirinya : (1) wewenang untuk 
menentukan besarnya pajak terutang ada pada fiskus; (2) 
wajib pajak bersifat pasif; (3) utang pajak timbul setelah 
dikeluarkan surat ketetapan pajak oleh fiskus. 
b) Self Assessment System  
Self Assessment System adalah suatu sistem 
pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada 
wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak 
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yang terutang. Ciri-cirinya: (1) wewenang untuk 
menentukan besarnya pajak terutang ada pada wajib pajak 
sendiri; (2) wajib pajak aktif, mulai dari menghitung, 
menyetor dan melaporkan sendiri pajak yang terutang; 
dan (3) fiskus tidak ikut campur dan hanya mengawasi.  
c) Withholding System  
Withholding System adalah suatu sistem pemungutan 
pajak yang memberi wewenang kepada pihak ketiga 
(bukan fiskus dan bukan wajib pajak yang bersangkutan) 
untuk memotong atau memungut pajak yang terutang oleh 
wajib pajak. Ciri-cirinya: wewenang memotong atau 
memungut pajak yang terutang ada pada pihak ketiga, 
yaitu pihak selain fiskus dan wajib pajak. 
8. Wajib Pajak 
a. Definisi Wajib Pajak 
Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan yang mempunyai 
hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan di bidang perpajakan (pasal 1 butir 2 UU KUP, 
2016). 
Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi 
pembayaran pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang 
mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan perpajakan (Mardiasmo, 2019:29). 
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Berdasarkan pengertian wajib pajak diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, 
meliputi pembayaran pajak, pemotong pajak, pemungut pajak untuk 
melalukan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan di bidang perpajakan. 
Wajib pajak dibedakan menjadi dua yaitu wajib pajak orang 
pribadi dan wajib pajak badan. Wajib Pajak Orang Pribadi adalah 
subjek pajak yang memiliki penghasilan atas usaha sendiri atau 
memiliki pekerjaan tidak bebas (karyawan) yang penghasilannya di 
atas pendapatan tidak kena pajak (PTKP), yaitu Rp.54.000.000,00 
(UU No 16/2009 tentang Perpajakan). 
Di Indonesia, setiap orang wajib mendaftarkan diri dan 
mempunyai NPWP yang berguna untuk sarana dalam administrasi 
perpajakan, tanda pengenal diri atau identitas Wajib Pajak dalam 
melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya, untuk dicantumkan 
dalam setiap dokumen perpajakan, dan menjaga ketertiban dalam 
pembayaran pajak dan pengawasan administrasi perpajakan. Sehingga 
dalam rangka memberikan kepastian hukum kepada wajib pajak 
dalam rangka melaksanakan kewajiban perpajakannya, undang-
undang mengatur secara tegas hak dan kewajiban wajib pajak dalam 
satu hukum pajak formal (UU No 16/2009 tentang Perpajakan).  
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b. Kewajiban Wajib Pajak 
Menurut Mardiasmo (2019:69) kewajiban Wajib Pajak meliputi : 
1) Mendaftarkan diri untuk mendapatkan NPWP. 
2) Melaporkan usahanya untuk dikukuhkan sebagai PKP 
(Pengusaha Kena Pajak). 
3) Menghitung dan membayar sendiri pajak dengan benar. 
4) Mengisi dengan benar SPT (SPT diambil sendiri), dan 
dimasukkan ke kantor Pelayanan Pajak dalam batas waktu yang 
telah ditentukan. 
5) Menyelenggarakan pembukuan/ pencatatan. 
6) Jika diperiksa wajib : a) Memperlihatkan dana tau meminjamkan 
buku atau catatan, dokumen yang menjadi dasarnya dan dokumen 
lain yang berhubungan dengan penghasilan yang diperoleh, 
kegiatan usaha, pekerjaan bebas Wajib Pajak, atau objek yang 
terutang pajak. b) Memberikan kesempatan untuk memasuki 
tempat atau ruangan yang dipandang perlu dan memberi bantuan 
guna kelancaran pemerikasaan. 
7) Apabila dalam waktu mengungkapkan pembukuan, pencatatan, 
atau dokumen serta ketarangan yang diminta, Wajib Pajak terikat 
oleh suatu kewajiban untuk merahasiakan, maka kewajiban untuk 
merahasiakan itu ditiadakan oleh permintaan untuk keperluan 
pemeriksaan. 
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c. Hak-hak Wajib Pajak 
Hak-hak Wajib Pajak menurut Mardiasmo (2019:69) antara lain: 
1) Mengajukan surat keberatan dan surat banding. 
2) Menerima tanda bukti pemasukan Surat Pemberitahuan (SPT). 
3) Melakukan pembetulan SPT yang telah dimasukkan. 
4) Mengajukan permohonan penundaan penyampaian SPT. 
5) Mengajukan permohonan penundaan atau pengangsuran 
pembayaran pajak. 
6) Mengajukan permohonan perhitungan pajak yang dikenakan 
dalam surat ketetapan pajak. 
7) Meminta pengembalian kelebihan pembayaran pajak. 
8) Mengajukan permohonan penghapusan dan pengurangan sanksi, 
serta pembetulan surat ketetapan pajak yang salah. 
9) Memberi kuasa kepada orang untuk melaksanakan kewajiban 
pajaknya. 
10) Meminta bukti pemotongan atau pemungutan pajak. 
11) Mengajukan keberatan dan banding. 
 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Alat 
Analisa 
Hasil Penelitian 
1. Layli 
Yobapritika 
Putri (2017) 
Pengaruh Sikap, 
Norma Subjektif, 
Dan Kontrol 
Keperilakuan Yang 
Dipersepsikan 
Terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi 
di Yogyakarta.  
Analisis 
Regresi 
linier 
Sederhana 
Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa sikap, 
norma subjektif, dan control 
keprilakuan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pripadi di Kota Yogyakarta 
2. Pipit Annisa 
Fitria dan Edy 
Supriyono. 
(2019) 
Pengaruh 
Pemahaman 
Peraturan 
Perpajakan, 
Persepsi Tarif 
Pajak, dan Keadilan 
Perpajakan 
terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak. 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Sederhana 
Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pemahaman peraturan 
perpajakan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
kepatuhan pelaku umkm dalam 
membayar pajak. Persepsi atas 
tarif pajak mempengaruhi 
secara negatif kepatuhan 
pelaku umkm dalam membayar 
pajak, sedangkan variabel 
keadilan pajak tidak mampu 
mempengaruhi kepatuhan 
pelaku umkm dalam membayar 
pajak. 
3. Dian 
Anggraeni 
Berutu, dan 
Puji Harto 
 (2016) 
 Persepsi Keadilan 
Pajak terhadap 
Perilaku Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang 
Pribadi (WPOP)  
 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa struktur 
tarif pajak yang lebih disukai 
(preferred tax rate structures) 
dan kepentingan pribadi ( Self 
Interest) berpengaruh positif 
secara signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi. 
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Lanjutan 
  Dilanjutkan 
 
4. Maria Goreti 
Darmin  (2019) 
Pengaruh Norma 
Subjektif, Keadilan 
Perpajakan, dan Self 
Efficacy terhadap 
Kepatuhan Pajak 
Kelurahan 
Tlogomas 
Kecamatan 
Lowokwaru. 
 
Analis 
Regresi 
Linier 
Sederhana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel norma subjektif 
memiliki t hitung sebesar 
7,091 dengan tingkat 
signifikan 0,000, 
sedangkan variabel 
tingkat keadilan 
perpajakan memiliki t 
hitung sebesar 7,257 
dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,000. sehingga 
dapat disimpulkan 
bahwa variabel norma 
subyektif dan keadilan 
perpajakan berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
Perlu ditindak lanjuti 
permasalahan yang ada 
pada UMKM di 
kelurahan Tlogomas 
Kota Malang karena 
norma subyektif dan 
keadilan perpajakan 
belum efektif atau belum 
stabil sesuai dengan 
aturan yang ada. 
5. Fauzi Achamd 
Mustofa, 
Kertahadi dan 
Mirza 
Maulinarhadi 
R. 
(2016) 
Pengaruh 
Pemahaman 
Peraturan 
Perpajakan, Tarif 
Pajak dan Asas 
Keadilan Terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak. 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Hasil penelitian ini 
bahwa pemahaman 
peraturan perpajakan dan 
asas keadilan secara 
positif berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak 
Sedangkan modernisasi 
strategi, sanksi 
perpajakan dan religious 
tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
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Lanjutan 
  Dilanjutkan 
 
6. Teddy Briand 
Samudra, 
Muslichah, 
Dwiyani 
Sudaryanti. 
(2020) 
Pengaruh Sikap, 
Norma Subjektif 
dan Kontrol 
Keperilakuan Yang 
Dipersepsikan 
Terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi 
Di Kota Batu. 
Analisis 
Linier 
Regresi 
Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sikap, norma subjektif, 
dan kontrol keperilakuan 
dipersepsikan bersama – 
sama atau simultan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi di kota 
batu, terbukti dari hasil 
pengujian bahwa nilai 
Fhitung > Ftabel (42,191 
> 2,69) atau nilai 
signifikannya 0,000 < 
0,05. Norma subjektif 
mempunyai pengaruh 
positif yang signifikan 
terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang 
Pribadi di Kota Batu. Hal 
tersebut menunjukan 
bahwa meningkatnya 
norma subjektif maka 
kepatuhan wajib pajak 
juga akan meningkat 
7. Darmawati 
(2019) 
Pengaruh Sikap, 
Norma Subjektif, 
dan Persepsi 
Kontrol Perilaku 
Terhadap Perilaku 
Berwirausaha 
dengan Niat 
Berwirausaha 
Sebagai Variabel 
Intervening pada 
Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis 
Islam UIN 
Alauddin Makassar. 
 
Analisis  
Structural 
Equation 
Modeling 
(SEM) 
Sikap, norma subjektif 
berpengaruh signifikan 
terhadap niat 
berwirausaha, sedangkan 
persepsi control perilaku 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap niat 
berwirausaha. Adapun 
niat berwirausaha yang 
perpengaruh secara 
signifikan terhadap 
berwirausaha. 
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Lanjutan 
Dilanjutkan 
 
8. Wiza Desva 
Riandra 
(2018) 
Pengaruh Religius, 
Keadilan 
Prosedural, dan Self 
Efficacy terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi 
(WPOP) di Kota 
Padang. 
Analisis 
Measurement 
model dan 
structural 
model 
 
 
 
Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
religius dan Keadilan 
Prosedural tidak 
berpengaruh terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi (WPOP) 
di Kota Padang. 
Sedangkan Self 
Efficacy berpengaruh 
terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang 
Pribadi di Kota Padang. 
9. Iwan Restu 
Ary dan Anak 
Agung Ayu 
Sriathi (2019 
Pengaruh Self 
efficacy dan locus of 
control terhadap 
kinerja karyawan 
(studi Pada 
Ramayana Mal 
Bali) 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda. 
Self Efficacy 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan . dan 
Locus of control 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
10. Venna Trolita 
Putri Ardi, 
Dkk (2017) 
Pengaruh Self 
Efficacy Terhadap 
Employee 
Engagement dan 
Kinerja Karyawan 
(Studi Pada 
Karyawan PT 
Telekomunikasi 
Indonesia Regional 
V Surabaya) 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Terdapat pengaruh 
signifikan dari self 
efficacy terhadap 
employee engagement 
sebesar 61,9% trdapat 
pengaruh signifikan 
dari self efficacy 
terhadap kinerja 
karyawan sebesar 
43,1%, terdapat 
pengaruh signifikan 
dari employee 
engagement terhadap 
kinerja karyawan 
sebesar 41,4%, 
pengaruh tidak 
langsung dari (indirect 
effect) untuk self 
efficacy terhadap 
kinerja karyawan. 
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Lanjutan 
 
   
 
11. Arisansandy 
(2017) 
Pengaruh 
Pemahaman  Wajib 
Pajak, Kesadaran 
Wajib Pajak, dan 
Sanksi Pajak 
Terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi Yang 
Melakukan 
Kegiatan Bisnis 
Online Di 
Pekanbaru. 
 
 
 
Analis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
secara parsial variabel 
pemahaman wajib pajak 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi yang 
melakukan kegiatan 
bisnis online di 
pekanbaru. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
semakin tinggi atau 
rendahnya pemahaman 
wajib pajak, tidak akan 
mempengaruhi tingkat 
kepatuhan wajib pajak 
itu sendiri. 
12. Ni Luh Putu 
Mariani, dkk 
(2020) 
Pengaruh 
Sosialisasi 
Perpajakan, 
Pengetahuan 
Perpajakan, 
Persepsi Wahib 
Pajak Tentang 
Sanksi Pajak dan 
Implementasi PP 
Nomor 23 Tahun 
2018 Terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi (Studi 
Epiris Pada Wajib 
Pajak di Kabupaten 
Bandung) 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Sosialisasi perpajakan, 
sanksi perpajakan 
berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak sedangkan 
pengetahuan perpajakan 
dan PP No 23 tahun 2018 
tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
        Sumber data yang diolah, 2020 
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Tabel 2.1 studi penelitian terdahulu terdapat beberapa persamaan dan 
perbedaan. Persamaannya yaitu sama- sama meneliti tentang kepatuhan pajak 
orang pribadi dan sama-sama cenderung menggunakan variabel norma 
keadilan perpajakan. Sedangkan perbedaanya terletak pada hampir semua 
variabel karena penelitian ini mengambil satu variabel dari setiap penelitian 
terdahulu yang sudah ada. Selain itu, teknik penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu juga berbeda. Teknik penelitian ini menggunakan Teknik Non 
Probability Sampling, sedangkan penelitian terdahulu cenderung 
menggunakan Teknik Probability Sampling. Objek dalam penelitian ini juga 
berbeda dengan penelitian terdahulu. Dalam penelitian yang dilakukan oleh  
Wiza Desva Riandra, (2018) objek penelitiannya pada Wajib Pajak Orang 
Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu sedangkan Objek penelitian 
ini pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor Pajak Pratama Kota Tegal. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa penelitian ini memberikan gambaran tentang sejauh mana pengaruh 
keadilan pajak, norma subjektif dan self efficacy terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi (WPOP). 
Keadilan Pajak berhubungan langsung dengan persepsi dan perasaan 
seorang wajib pajak, apakah wajib pajak merasa bahwa sistem perpajakan yang 
ada selama ini sudah berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku atau tidak. Distribusi beban pajak berhubungan dengan beban 
pajak yang dibebankan oleh wajib pajak dengan tingkat penghasilan yang ada,  
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masyarakat menilai apakah tarif pajak yang dibebankan sudah adil atau belum 
adil. Hal ini yang nantinya akan mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak 
mereka. Jika keadilan dalam sistem pajak sudah menunjukkan hasil yang 
positif, atau mendapat respon yang baik dari masyarakat, maka perilaku 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan meningkat. Begitu juga dengan 
distribusi beban pajak. Jika seorang wajib pajak sudah merasa bahwa 
pendistribusian beban pajak sudah merata dan adil dan wajib pajak tidak 
merasa keberatan dengan sejumlah beban pajak yang dibayarkan, maka tingkat 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan meningkat. Dan sebalikknya jika 
keadilan dalam sistem pajak menunjukkan hasil yang negatif dan mendapat 
respon yang tidak baik maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan 
menurun. Dan jika wajib pajak merasa pendistribusian beban pajak tidak adil 
maka hal ini akan mendorong wajib pajak untuk menghindari pajak dan tidak 
membayar pajak hal ini juga menyebabkan kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi akan menurun. Dalam penelitian yang dilakukan Fauzi Achmad 
Mustofa (2016) mengenai kepatuhan wajib pajak orang pribadi menunjukkan 
bahwa Keadilan Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Dan 
penelitian yang dilakukan oleh Maria Gorreti Darmin (2019) juga 
menyatakan bahwa keadilan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Namun berbeda halnya dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wiza Desva Riandra (2018) yang menyatakan 
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bahwa keadilan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi di Kota Padang. 
Norma subjektif merupakan persepsi seseorang terhadap pikiran pihak-
pihak yang dianggap berperan dan memiliki harapan kepadanya untuk 
melakukan sesuatu. Norma subjektif dibentuk menjadi 2 aspek yaitu 
keyakinan normatif dan motivasi untuk memenuhi tuntunan lingkungan. 
Dengan adanya dukungan dari pihak yang dianggap penting seperti keluarga, 
teman dekat, atau petugas pajak dapat meningkatkan kepatuhan pajak. 
Sejalan dengan Penelitian yang dilakukan Teddy Briand Samudra (2020) 
tentang kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Batu, dalam 
penelitiannya norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi, penelitian Layli Yobapritika (2017) juga 
menyatakan bahwa norma subjektif secara signifikan berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Yogyakarta. 
Secara teoritis diasumsikan bahwa pada saat wajib pajak memiliki self 
efficacy yaitu keyakinan, merasa mampu dan memiliki motivasi terkait 
kepatuhan dalam memabayar pajak, pada saat petugas pajak memberikan 
sosialisasi terkait kepatuhan pajak maka mereka akan mendukung dan mau 
melakukan perubahan menjadi wajib pajak yang patuh. Semakin tinggi self 
efficacy wajib pajak, maka akan semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi dalam memenuhi kewajiban perpajakkannya. Dan sebalikknya 
jika self efficacy rendah maka akan mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib 
pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Penelitian yang dilakukan 
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oleh Wiza Desva Riandra (2018) memberikan hasil bahwa Self Efficacy 
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Padang. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dadari Raihan (2018) 
menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi.  
 Gambar 2.1 
 Kerangka Pemikiran 
 
 
                                   
     H1   
                                                        H2  
H3                            
                 
             
                            
  
 
     H4 
 
 
Sumber : Dari berbagai jurnal serta dikembangkan untuk penelitian. 
 
Keterangan : 
 : Pengaruh Parsial variabel independen terhadap variabel dependen. 
:Pengaruh Simultan semua variabel independen terhadap variabel   
dependen. 
 
 
Norma Subjektif 
(X2) 
Kepatuhan WP Pribadi 
(Y) 
Keadilan Pajak
(X1) 
Self Efficacy 
(X3) 
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D. Hipotesis 
Hipotesis dipahami sebagai dugaan sementara atas dasar masalah yang 
telah dirumuskan sebelumnya. Hipotesis akan dibuktikan kebenarannya 
melalui penggunaan formula statistik yang telah ditetapkan oleh peneliti, 
adapun hipotesis yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
H1 : Terdapat pengaruh positif Keadilan pajak secara parsial terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Tegal. 
H2  : Terdapat pengaruh positif Norma subjektif secara parsial terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Tegal. 
H3 : Terdapat pengaruh positif Self efficacy secara parsial terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Tegal. 
H4 : Terdapat pengaruh positif keadilan pajak, norma subjektif dan self 
efficacy secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal.
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif yaitu pengumpulan data yang berupa angka untuk menjawab 
pertanyaan atau diuji hipotesisnya mengenai status terakhir subjek penelitian, 
menguji hipotesis atau mengukur variabel penelitian. Menurut Bungin 
(2013:48) penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang 
timbul yang menjadi objek penelitian. Penilaian sikap atau pendapat terhadap 
individu atau organisasi, keadaan atau prosedur merupakan model umum dari 
penelitian deskriptif.  
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer dalam 
penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada Wajib Pajak 
Orang Pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Tegal. 
Menurut Sugiyono (2016:193) kuesioner merupakan instrumen untuk 
pengumpulan data, di mana partisipan atau responden mengisi pertanyaan atau 
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. 
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B.   
Penelitian ini dilakaukan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kota 
Tegal yang beralamat di Jalan Kolonel Sugiono No.5 Tegal dan Wajib Pajak 
Orang Pribadi (WPOP) yang terdaftar di KPP Pratama Tegal. 
 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah topik penelitian dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian (Satori dan Komariah, 2014:46). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak Orang 
Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kota Tegal yang 
berjumlah 55.135 wajib pajak orang pribadi.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018:149). Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode sampling insidental. Sampling 
insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui 
itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2018:156). 
Berdasarkan jumlah populasinya, sebesar 55.135 responden (Wajib 
Pajak Orang Pribadi) maka jumlah sampel akan dihitung melalui 
penerapan rumus Slovin sebagai berikut :  
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 n = 
𝑁
1+𝑁.𝑒2
 
Keterangan: 
n= Sampel 
N= Populasi 
e= Derajat ketelitian atau nilai kritis (10%) 
Perhitungannya sebagai berikut: 
n = 
𝑁
1+𝑁.𝑒2
 
n = 
55.135
1+55.135 .0,12
  = 
55.135
1+551,35
 = 
55.135
552,35
 = 99,81 = 100 
Berdasarkan perhitungan sampel dengan menggunakan rumus Slovin, 
maka banyaknya sampel dalam penelitian ini 100 sampel. 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual  
a. Variabel Dependen  
1) Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 
Kepatuhan wajib pajak adalah  merupakan keadaan di mana 
wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan 
melaksanakan hak perpajakannya  (Nurmantu, 2013: 148-149). 
Wajib pajak dikatakan patuh jika penghasilan yang dilaporkan 
sesuai dengan semestinya, SPT dilaporkan dan besarnya pajak 
terutang dibayarkan dengan tepat waktu. 
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b. Variabel Independen (X) 
2) Keadilan pajak (X1) 
Keadilan Pajak adalah penyertaan terhadap kebijakan dalam 
sistem pepajakan sesuai dengan keadaan wajib pajak yang 
sebenarnya (Pipit & Edy, 2019). 
3) Norma subjektif (X2) 
Menurut Lilis suryani, (2017) Norma subjektif adalah 
pandangan orang lain atau kelompok lain yang bisa 
mempengaruhi seseorang untuk melakukan atau tidak 
melakukan sebuah perilaku. Dalam hal pajak, seorang Wajib 
Pajak bersikap patuh atau tidak patuh karena melihat atau 
mempertimbangkan orang lain di sekitarnya.  
4) Self efficacy (X3) 
Kreither dan Kinicki dalam Novita et al. (2015) menyebutkan 
bahwa self efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai 
peluangnya untuk berhasil mencapai tugas tertentu. Self efficacy 
berhubungan dengan keyakinan pribadi mengenai   kompetensi 
dan kemampuan diri. Lebih spesifik, hal tersebut merujuk pada 
keyakinan seseorang terhadap kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas secara berhasil. 
c. Definisi Operasional Variabel 
Berdasarkan masalah dan hipotesis yang telah diajukan, maka 
variabel-variabel dalam penelitian ini adalah : 
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Tabel 3.1 
Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Pengukuran  
 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Orang 
Pribadi (Y) 
Kepatuhan 
pajak 
1. Kepatuhan formal. 
2. Kepatuhan material. 
3. Pemahaman membayar pajak 
sesuai dengan kewajiban. 
4. Sikap dan perilaku wajib 
pajak dalam menghitung 
jumlah pajak 
5. Kepatuhan dalam membayar 
pajak. 
Skala Interval 
Kedilan 
Pajak (X1) 
Keadilan 
Pajak 
1.    Keadilan sikap petugas pajak 
kepada wajib pajak.  
2.     Keadilan penentuan jumlah 
pajak kepada wajib pajak. 
3.    Penerapan kejujuran kepada 
wajib pajak 
4.    Penerapan ketentuan 
perpajakan adil. 
Skala Interval 
Norma 
Subjektif 
(X2) 
Norma 
Subjektif 
1.    Pengaruh keluarga dalam 
mematuhi pajak 
2.    Pengaruh teman dalam 
mematuhi pajak. 
3.    Konsultan pajak memotivasi 
wajib pajak untuk mematuhi 
pajak. 
4.    Petugas pajak memberikan 
dorongan wajib pajak untuk 
mematuhi pajak. 
Skala Interval 
Self 
Efficacy 
(X3) 
Self 
Efficacy 
1.    Keyakinan dalam mematuhi 
pajak. 
2.    Dapat memotivasi diri dalam 
mematuhi pajak. 
3.    Mampu menghadapi 
hambatan dalam mematuhi 
pajak. 
4.   Dapat menyelesaikan masalah 
saat mematuhi pajak 
Skala Interval 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dari data primer. 
Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk 
menjawab masalah atau tujuan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini 
data primer diperoleh melalui survei mandiri (self administered survey) yang 
merupakan metode pengumpulan data primer yang dalam hal ini responden 
mengisi sendiri jawaban pertanyaan survei melalui kuesioner (Hermawan, 
2005:168).  
Kuesioner sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini dibagikan 
secara langsung pada  kantor KPP Pratama kota Tegal dan wajib pajak orang 
pribadi sebagai subjek penelitian. Data tersebut lalu diolah, disajikan, dan 
dianalisis untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen.  
Dalam penelitian ini penilaian (skor) tiap butir angket/kuesioner memiliki 
alternatif 5 jawaban atas sikap responden yaitu sangat setuju, setuju, netral, 
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Berikut ini tabel alternatif pilihan 
jawabannya.  
Tabel 3.2 
                         Alternatif Pilihan Jawaban 
Alternatif Jawaban Skala Likert 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS)  2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
      Sumber : Ghozali (2013) 
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F. Metode Pengolahan Data 
Metode pengolahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan program komputer Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) for Windows Versi 27.Data yang menjadi sampel adalah data 
wajib pajak Badan. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang 
diperoleh dari responden melalui kuesioner/angket. Data tersebut lalu diolah, 
disajikan, dan dianalisa untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis suatu 
masalah dengan cara mengklarifikasi data penelitian yang diperoleh dalam 
bentuk angka dengan menggunakan skala likert 5 poin. 
1. Uji Kualitas Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data sebagai berikut : 
a. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat 
memberikan hasil yang konsisten, apabila pengukuran dilakukan 
berulang-ulang. Pengujian reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap 
butir-butir yang valid, yang diperoleh melalui uji validitas. Untuk 
melihat tingkat reliabilitas data, SPSS memberikan fasilitas untuk 
mengukur reliabilitas, jika Cronbach Alpha > 0,6 maka reliabilitas 
pertanyaan bisa diterima, Ghozali (2016:42). Alat ukur atau instrumen 
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pengumpulan data harus memenuhi syarat validitas dan reliabilitas, 
sehingga data yang diperoleh dari pengukuran jika diolah tidak 
memberikan hasil yang menyesatkan. Analisis validitas dan 
reliabilitas akan dilakukan dengan bantuan paket program SPSS 
(Statiscal Product Service Solution). 
b. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur kesahihan atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Validitas merupakan tingkat kemampuan 
suatu instrumen untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran 
pokok pengukuran yang dilakukan dengan instrumen tersebut. 
Instrumen dikatakan valid jika instrumen ini mampu mengukur apa 
saja yang hendak diukurnya, mampu mengungkapkan apa yang ingin 
diungkapkan. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik one shoot method dengan bantuan program SPSS. Apabila nilai 
r hitung instrumen lebih besar dari r tabel maka dinyatakan valid. 
2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017: 206). 
3. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian gejala asumsi klasik dilakukan agar hasil analisis regresi 
memenuhi kriteria BLUE (Best, Linear, Unbiased Estimator). Uji asumsi 
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klasik ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi,  
uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka 
uji statistik menjadi tidak valid bagi jumlah sampel kecil. Cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2016:154). 
Analisis Statistik atau uji statistik dilakukan dengan melihat nilai 
kurtosis dan skewness dari residual (Ghozali, 2018:163). 
Pedoman pengambilan keputusan dengan metode ini yaitu: 
a) Apabila nilai Z hitung > Z tabel, maka distribusi tidak normal. 
b) Apabila nilai Z hitung < Z tabel, maka distribusi normal. 
c) Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 
residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 
(K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: 
d) H0 : Data residual berdistribusi normal. 
e) HA : Data residual berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
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Model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi korelasi antar 
variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas dalam model regresi adalah dilihat dari (1) nilai 
tolerance dan (2) Variance Inflation Factors (VIF) (Ghozali, 
2016:103). 
VIF merupakan salah satu cara untuk mendeteksi 
multikolinearitas dengan cara melihat sejauh mana sebuah variabel 
penjelas dapat diterangkan oleh semua variabel penjelas lainnya di 
dalam persamaan regresi. VIF yang tinggi menunjukkan bahwa 
multikolinearitas telah menaikkan sedikit varian pada koefisien 
estimasi, akibatnya dapat menurunkan nilai t. Multikolinearitas dapat 
dilaksanakan dengan jalan meregresikan model analisis dan 
melakukan uji korelasi antar independent variable dengan 
menggunakan VIF. Batas dari VIF yaitu 10 dan nilai tolerance value 
adalah 0,1. Bila nilai VIF lebih besar dari 10 dan nilai tolerance value 
kurang dari 0,1 maka terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan. Asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu 
adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 
pada model regresi. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan Grafik Scatterplot atau 
gambar grafik nilai residu.  
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Untuk menentukan apakah ada tidaknya heteroskedastisitas 
dengan grafik scatterplot ini adalah dengan menggambarkan scatter 
diagram nilai residu terhadap waktu, atau terhadap satu dari variabel-
variabel bebas yang diduga sebagai penyebab heteroskedastisitas. 
Suatu model mengandung heteroskedastisitas jika nilai-nilai 
residunya membentuk pola sebaran yang meningkat, yaitu bahwa 
secara terus menerus bergerak menjauh dari garis 0 (nol) atau 
terbentuk menyebar secara acak, baik di atas maupun di bawah angka 
0 pada sumbu Y. Jika kondisi ini terpengaruhi, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan model regresi ini layak digunakan (Sarwoko, 
2016:156). 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda yaitu hubungan  antara dua atau lebih 
variabel independen (X1,X2,…..,Xn) dengan variabel dependen (Y). 
Analisis  ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 
berhubungan positif atau negatif, dan untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan 
atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan: 
Y  = Kepatuhan Wajib Pajak Orang pribadi 
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a  = Konstanta 
b1; b2 ; b3  = Koefisien regresi 
X1  =  Keadilan Pajak 
X2  =  Norma Subjektif 
X3  =  Self Efficacy 
e  =  Residual 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji Simultan (F test) 
Uji pengaruh bersama-sama / joint digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen (Keadilan Pajak, norma subjektif dan self 
efficacy) secara bersama-sama atau joint mempengaruhi variabel 
dependen (Kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi). 
b. Uji Parsial (t test) 
Uji parsial (t test) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen (Keadilan Pajak, norma subjektif dan self 
efficacy) terhadap variabel dependen (Kepatuhan Wajib pajak orang 
pribadi). Untuk menguji tersebut dapat dilakukan berdasarkan dengan 
nilai probabilitas. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,025 atau 2,5% 
maka hipotesis yang diajukan diterima atau signifikan. Sebaliknya, 
jika nilai signifikan lebih besar dari 0,025 atau 2,5% maka hipotesis 
yang diajukan gagal diterima atau tidak signifikan. 
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6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk menghitung seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang 
kecil berarti menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu bermakna variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011:97). Secara 
umum koefisien determinasi untuk data silang (cross section) relatif 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu biasanya 
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 
2016:95). 
Kelemahan  yang mendasar dalam menggunakan koefisien 
determinasi yaitu bias terhadap besarnya jumlah variabel independen 
yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel 
independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel 
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Oleh karena itu banyak dari peneliti yang memakai  nilai Adjusted R2. 
Nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel 
independen ditambahkan ke dalam model.
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Singkat Kator Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tegal 
Pada bulan Juni tahun 1964 pemerintah mendirikan Kantor Inspeksi 
Keuangan Pekalongan yang diresmikan oleh DPJ Drs. Soejono 
Brotodihardjo. Dengan wilayah kerja dari Kantor Inspeksi Keuangan 
Pekalongan meliputi wilayah Karisidenan Pekalongan termasuk 
Kabupaten Tegal dan Brebes, sementara Kotamadya Tegal pada saat itu 
belum terbentuk. 
Dengan   kondisi   yang   memungkinkan   untuk   berkembang, seiring 
dengan peningkatan potensi ekonomi masyarakat, maka Dirjen Pajak 
mempertimbangkan agar Kantor Dinas Luar (KDL) menjadi Kantor 
Inspeksi Tegal. Maka pada tahun 1970 Menteri Keuangan memberikan 
persetujuan  untuk meningkatkan status sebagai Kantor Inspeksi  Pajak  
Tegal  dengan  peresmiannya  dilakukan  oleh  Dirjen Pajak Drs. Sutadi 
Sukarya. Untuk sementara pimpinan kantor dijabat Bapak Soeryodiningrat 
merangkap sebagai Kepala Bagian Pajak Langsung dan beberapa bulan 
kemudian pimpinan yang baru dilantik oleh Dirjen pajak Drs. Sukarya dan 
sebagai Kepala Kantor Inspeksi Pajak Tegal yang pertama. Nama Kantor 
Inspeksi Pajak Tegal kemudian diubah menjadi Kantor Pelayanan Pajak   
(KPP) pada tahun 1989 sesuai dengan kebijakan Dirjen Pajak dalam 
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Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 276/KMK/01/1989 tanggal 25 
Maret 1989 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dirjen Pajak, diatur tentang 
perubahan penamaan dari Kantor Inspeksi  Pajak  menjadi  Kantor  
Pelayanan  Pajak,  dengan  didasari bahwa dewasa ini tugas Dirjen Pajak 
tidak hanya melakukan inspeksi atau pemeriksaan tetapi juga 
mengutamakan pelayanan administrasi pajak kepada masyarakat terutama 
bagi Wajib Pajak. 
Kemudian KPP Tegal berubah menjadi Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Tegal (KPP Pratama Tegal) dengan menerapkan sistem 
administrasi   perpajakan   modern   pada   tahun   2008   berdasarkan 
Peraturan    Menteri    Keuangan    Republik    Indonesia    Nomor: 
67/PMK.01/2008 tanggal 6 Mei 2008 tentang ”Perubahan Kedua atas 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 tentang 
Organisasidan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak”.  
1.    Drs. Moh. I. Budhy Triwindhu. 
 
2.    Drs. Suwarno, MBA. 
 
3.    Adilega Tanius. 
 
4.    Johny Victor. 
 
5.    Budi Gunawan. 
 
KPP Pratama Tegal masih berstatus sebagai KDL Tingkat I  dan  
Kantor  Inspeksi  Pajak  Tegal  telah  mengalami  perpindahan lokasi. 
Dimulai sejak masih menempati gedung milik Negara di Jalan Dr. 
Sutomo, hingga saat ini berlokasi di Jalan Kolonel Sugiono No. 5 Tegal 
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kode Pos 52113 dengan wilayah kerja meliputi Kota Tegal, Kabupaten 
Tegal dan Kabupaten Brebes. 
2. Visi dan Misi KPP Pratama Tegal 
a. Visi kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal. 
Menjadikan KPP yang handal, inovatif, dan akuntabel dalam 
melayani wajib pajak. 
b. Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal. 
Melayani  wajib  pajak  secara  optimal  untuk  mewujudkan  
wajib pajak yang sadar dan patuh pajak. 
3. Kedudukan dan Wilayah Kerja KPP Pratama Tegal 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal merupakan salah satu unit 
yang termasuk dalam koordinasi Kantor Wilayah DJP Jawa Tengah I, yang 
terletak pada jalur lalu lintas utara (pantura) yang menghubungkan kota 
Jakarta dan Surabaya.   
Kantor Pelayanan Pajak  Pratama  Tegal  memiliki  luas  wilyah  kerja  
sekitar 458.339 Km yang terdiri dari tiga daerah yang meliputi kantor Kota 
Madya Daerah Tingkat II Tegal, Kabupaten Daerah Tingkat II Tegal, 
Kabupaten Daerah Tingkat II Brebes dengan batas wilayah Laut Jawa 
sebagai batas wilayah utara Kecamatan  Bumiayu,  Kabupaten  Brebes  
sebagai  batas  wilayah selatan, Kecamatan  Warureja,  Kabupaten  Tegal  
sebagai  batas  wilayah timur dan Kecamatan  Losari,  Kabupaten  Brebes,  
sebagai  batas  wilayah barat. 
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4. Tugas dan Fungsi Seksi KPP Pratama Tegal 
a. Subbagian Umum dan Kepatuhan Internal 
Bertugas mengurus seluruh administrasi pegawai (baik dalam 
kepegawaian, keuangan, dan tatausaha) dan menjadi rumah tangga 
KPP Pratama Tegal (pusat dukungan logistik). 
b. Seksi Pengolahan Data dan Informasi (PDI) 
Bertugas melakukan pengumpulan, pencairan dan pengolahan 
data, pengamatan potensi perpajakan, penyajian informasi perpajakan, 
perekaman dokumen perpajakan, pelayanan dokumen, teknis 
computer, pemantauan e-SPT dan e-Filling serta penyajian laporan 
kinerja. 
c. Seksi Pelayanan  
Bertugas melakukan penerbitan dan penetapan produk hokum 
perpajakan, penerimaan dan pengolahan surat pemberitahua, 
penerimaan surat lainnya dan pelaksanaan regristrasi wajib pajak. 
d. Seksi Penagihan 
Betugas melakukan urusan penatausahaan piutang pajak, 
penundaan dan angsuransi tunggakan pajak, penagihan aktif, 
pengusulan penghapusan piutang pajak, serta penyimpanan dokumen 
penagihan. 
e. Seksi Pemeriksaan 
Bertugas menyusun rencana pemeriksaan, pengawasan 
pelaksanaan aturan pemeriksaan, penerbitan dan penyaluran surat 
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perintah pemeriksaan pajak serta administrasi pemeriksaan 
perpajakan lainnya. 
f. Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan 
Bertugas untuk melakukan pengamatan potensi perpajakan yang 
tujuannya menambah wajib pajak maupun objek pajak baru. 
g. Seksi Pengawasan dan Konsultasi 
Bertugas untuk melakukan pengawasan keputusan kewajiban 
perpajakan wajib pajak, penyusunan profil wajib pajak, analisis 
kinerja wajib pajak, melakukan rekonsiliasi data wajib pajak dalam 
rangka melakukan intensifikasi dan melakukan evaluasi hasil banding 
perintah pemeriksaan pajak serta administrasi pemeriksaan 
perpajakan lainnya. 
h. Kelompok fungsional Pemeriksa Pajak 
Bertugas untuk teknis perpajakan 
i. Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) 
Bumiayu 
Bertugas melayani konsultasi pajak serta menyusun recana dan 
melaksanakan penyuluhan kepada wajib pajak. 
5. Sruktur Organisasi KPP Pratama Tegal 
Struktur organisasi perusahaan merupakan sebuah garis yang 
mendeskripsikan komponen-komponen yang menyusun peusahaan, dimana 
setiap individu berada pada lingkup perusahaan tersebut dengan memiliki 
posisi masing- masing. 
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     Berikut adalah Struktur organisasi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama Tegal, di antaranya : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi KPP Pratama Tegal 
 
Sumber : Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tegal, 2020. 
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B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya Pengaruh Keadilan Pajak, 
Norma Subjektif dan Self Efficacy terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi 
(WPOP) di Kota Tegal. Hasil Penelitian ini akan diuraikan melalui tahapan, 
antara lain : 
1. Tingkat Pengambilan Kuesioner 
Populasi yang digunakan oleh peneliti adalah Wajib Pajak Orang 
Pribadi (WPOP) yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Tegal. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan membagikan 
kuesioner kepada responden. Responden dalam penelitian ini sebanyak 
100 responden. Penyebaran kuesioner dilakukan mulai tanggal 15 Juni 
2020 sampai 1 Juli 2020. 
        Tabel 4.1 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
 
              
 
 
Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 
Dari  tabel 4.1 dapat dilihat jumlah kuesioner yang disebarkan oleh 
peneliti adalah 100 kuesioner. Jumlah kuesioner yang diperoleh dan 
dapat diolah yaitu sebayak 100 kuesioner. 
                       Kriteria Jumlah 
Kuesioner yang disebar 100 
Kuesioner yang kembali 100 
Data yang diperoleh 100 
Jumlah kuesioner yang dapat diolah 100 
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2. Deskriptif Karakteristik Responden 
Informasi Karakteristik  responden penelitian meliputi : 
a. Jenis Kelamin  Responden 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada 
penelitian ini sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Karakteristik berdasarkan jenis kelamin responden 
 
 
 
 
 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020 
Dari  tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah responden laki-laki 
sebanyak 62 orang dengan nilai peresentase 62% dan  jumlah 
responden perempuan sebanyak 38 orang dengan nilai peresentase 
sebesar 38% sehingga total seluruh responden yaitu sebanyak 100 
orang dengan jumlah peresentase 100%. 
b. Umur Responden 
Karakteristik responden berdasarkan umur pada penelitian ini 
sebagai berikut : 
 
 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Peresentase (%) 
1 Laki-laki 62 62% 
2 Perempuan  38 38% 
 Jumlah  100 100% 
70 
 
 
 
Tabel 4.3 
Karakteristik Berdasarkan Umur Responden 
 
 
 Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020 
 Dari  tabel  4.3  dapat  dilihat  jumlah  umur  responden antara 
18-28 tahun sebanyak 23 orang dengan nilai persentase sebesar 23%. 
Jumlah  umur  responden  antara  29-39 tahun sebanyak 32 orang 
dengan nilai persentase 32%. Jumlah umur responden 40-50 tahun 
sebanyak 34 orang dengan nilai persentase sebesar 34% dan jumlah 
umur responden lebih dari 50 tahun (>50 tahun) sebesar 11 orang 
dengan nilai peresentase 11%, sehingga total seluruh responden yaitu 
sebanyak 100 orang dengan jumlah persentase genap 100%. 
c. Pendidikan Terakhir Responden 
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir pada 
penelitian terakhir pada penelitian ini sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
 Hasil Karakteristik Pendidikan Terakhir Responden 
 
 
 
  
 
 
        Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020 
Umur Responden Jumlah Persentase 
18-28th 23 23% 
29-39th 32 32% 
40-50th 34 34% 
>50th 11 11% 
Total  100% 100% 
Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 
SLTA/Sederajat 30 30% 
Diploma  10 10% 
S1 42 42% 
S2 18 18% 
S3 0 0 
Total  100 100% 
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Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa jumlah responden yang 
memiliki pendidikan terakhir SLTA/Sederajat sebanyak 30 orang 
dengan nilai persentase sebesar 30%. Jumlah responden yang 
memiliki pendidikan terakhir Diploma sebanyak 10 orang dengan 
nilai persentase sebesar 10%. Jumlah responden yang memiliki 
pendidikan terakhir Sarjana (SI/Sederajat) sebanyak 42 orang 
dengan nilai persentase sebesar 42%. Jumlah responden yang 
memiliki pendidikan terakhir S2 sebanyak 18 orang dengan nilai  
persentase  sebesar  18%,  sehingga  total  seluruh  BBBB   SPSS 
versi 27, 2020. 
3. Hasil Analisis Data dan Pengujian Data 
a. Hasil Uji Kualitas Data 
1) Hasil Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur kestabilan dan 
konsistensi responden terhadap pernyataan pada setiap variabel 
yang disusun dalam bentuk kuesioner. Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach 
alpha > 0,70 dengan ketentuan apabila r hitung > nilai cronbach 
alpha, maka item pertanyaan tersebut reliabel dan apabila r 
hitung < nilai cronbach alpha, maka item pertanyaan tersebut 
tidak reliabel. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
Variabel 
 
 
R Hitung 
Nilai Cronbach’s 
Alpha Based on 
Standardized Item 
 
 
Keterangan 
Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang pribadi 
Orang Pribadi (Y) 
 
0,801           0,7 
Reliabel 
Keadilan pajak (X1) 
 
0,890           0,7 
Reliabel 
Norma subjektif (X2) 
 
0,816           0,7 
Reliabel 
Self Efficacy (X3) 
 
0,804 
 
          0,7 
Reliabel 
Sumber : Olah data SPSS versi 27,2020 
Tabel 4.6 hasil uji reliabilitas, semua variabel yang 
diujikan seperti Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y), 
Keadilan Pajak(X1), Norma Subjektif (X2), dan Self Efficacy 
(X3) nilai reliabilitasnya atau R hitungnya besar dari 0,70. 
Artinya adalah  instrumen variabel dalam penelitian ini 
dinyatakan reliabel, sehingga kuesioner tersebut dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. 
2) Hasil Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Pengujian validitas dilakukan dengan 
mengkoreksi skor jawaban responden dari setiap pertanyaan yang 
ada dalam kuesioner. Uji validitas dapat diketahui dengan cara  
membandingkan nilai R hitung dan R tabel yaitu jika R hitung > 
R tabel maka dapat dikatakan bahwa data tersebut valid. Uji 
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validitas dalam penelitian ini menggunakan 100 sampel dengan 
tingkat signifikan 2,5% (0,025) maka dapat diketahui R tabel 
adalah 0,195. 
Hasil uji validitas untuk variabel kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi, keadilan pajak, norma subjektif dan self efficacy 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a) Kepatuhan Pajak Orang Pribadi (WPOP) 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Kepatuhan WPOP 
Sumber: Olah data SPSS versi 27, 2020 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji validitas kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi, menunjukkan bahwa pertanyaan 1 
sampai 6 diperoleh nilai rhitung > rtabel  pada jumlah N 
sebanyak  100. Jadi, semua pertanyaan dari variabel 
Kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah valid dan dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. 
 
 
Item    
Pertanyaan 
Pearson 
Correlation 
(R Hitung) 
 
R Tabel 
 
Keterangan 
Pertanyaan 1 0,818 0,1950 Valid 
Pertanyaan 2 0,414 0,1950 Valid 
Pertanyaan 3 0,676 0,1950 Valid 
Pertanyaan 4 0,670 0,1950 Valid 
Pertanyaan 5 0,840 0,1950 Valid 
Pertanyaan 6 0,797 0,1950 Valid 
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b) Keadilan Pajak 
    Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Keadilan Pajak 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Olah data SPSS versi 27, 2020 
Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji validitas keadilan pajak, 
menunjukkan bahwa pertanyaan 1 sampai 5 diperoleh nilai 
rhitung > rtabel pada jumlah N sebanyak 100. Jadi, semua 
pertanyaan dari variabel Keadilan pajak adalah valid dan 
dapat digunakan untuk instrumen penelitian. 
c) Norma Subjektif 
        Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Norma Subjektif 
 
 
Item 
Pertanyaan 
Pearson 
Correlation 
(R Hitung) 
 
R Tabel 
 
Keterangan 
Pertanyaan 1 0,528 0,1950 Valid 
Pertanyaan 2 0,872 0,1950 Valid 
Pertanyaan 3 0,565 0,1950 Valid 
Pertanyaan 4 0,883 0,1950 Valid 
Pertanyaan 5 0,873 0,1950 Valid 
         Sumber: Olah data SPSS versi 27, 2020 
 
Item 
Pertanyaan 
Pearson 
Correlation 
(R Hitung) 
 
      R 
Tabel 
 
   
Keterangan 
Pertanyaan 1 0,811 0,1950     Valid 
Pertanyaan 2 0,871 0,1950      Valid 
Pertanyaan 3 0,863 0,1950      Valid 
Pertanyaan 4 0,870 0,1950      Valid 
Pertanyaan 5 0,784 0,1950      Valid 
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Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji validitas norma subjektif, 
menunjukkan bahwa pertanyaan 1 sampai 5 diperoleh nilai 
rhitung > rtabel pada jumlah  N sebanyak  100. Jadi, semua  
pertanyaan  dari  variabel  Norma Subjektif adalah valid dan 
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
d) Self Efficacy 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Self Efficacy 
            Item 
Pertanyaan 
Pearson 
Correlation 
(R Hitung) 
 
R Tabel 
 
Keterangan 
Pertanyaan 1 0,653 0,1950 Valid 
Pertanyaan 2 0,779 0,1950 Valid 
Pertanyaan 3 0,757 0,1950 Valid 
Pertanyaan 4 0,808 0,1950 Valid 
Pertanyaan 5 0,741 0,1950 Valid 
       Sumber: Olah data SPSS versi 27, 2020 
Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji validitas Self Efficacy, 
menunjukkan bahwa pertanyaan 1 sampai 5 diperoleh nilai 
rhitung > rtabel pada jumlah  N sebanyak  100. Jadi, semua  
pertanyaan  dari  variabel  Self Efficacy adalah valid dan dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. 
b. Hasil Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini 
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statistik deskriptif yang digunakan adalah nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, maksimum, minimum, dengan N merupakan 
sampel atau banyaknya responden dalam penelitian.  
Hasil   analisis   deskriptif   semua   variabel   independen 
disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
kepatuhan_WPOP 100 14 30 23,68 4,139 
Keadilan Pajak 100 8 25 19,53 3,786 
Norma Subjektif 100 6 24 19,12 3,641 
Self Efficacy 100 9 25 19,44 3,732 
Valid N (listwise) 100     
       Sumber : Olah data SPSS versi 27, 2020 
Tabel 4.6 menunjukkan hasil statistik deskriptif dari variabel-
variabel yang telah diteliti. Variabel Kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi memiliki nilai minimum sebesar 14,0, nilai maksimum 
sebesar 30,0, rata-rata (mean) sebesar 23,68 dan standar deviasi 
sebesar 4,139. Variabel Keadilan pajak nilai minimumnya sebesar 
8,0, nilai maksimum sebesar 25,0, rata-rata (mean) sebesar 19,53 
dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 3,786. Variabel norma 
subjektif memiliki nilai minimum sebesar 6,0, nilai maksimum 
sebesar 24,0, rata-rata (mean) sebesar 19,12 dan memiliki nilai 
standar deviasi sebesar 3,641. Variabel self efficacy memiliki nilai 
minimum sebesar 9.0, nilai maksimum sebesar 25,0, rata-rata
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(mean) sebesar 1,944 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 
2,732. 
c.   Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji   asumsi klasik pada penelitian ini meliputi, uji normalitas, uji 
multikoloniearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi, yang 
secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Hasil Uji Normalitas 
 Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi 
data seluruh variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data 
yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang 
memiliki distribusi normal, dan dapat diketahui dari grafik 
normal Plot of Regression Statistic.   
Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Untuk mendeteksi  
apakah  residual  berdistribusi  normal  atau  tidak yaitu dengan 
analisis uji statistik. 
Uji statistik yang menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 
dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi > 
0,05 maka data berdistribusi normal dan apabila nilai signifikansi 
< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas (Uji Statistik ) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,94488695 
Most Extreme Differences Absolute ,051 
Positive ,051 
Negative -,050 
Test Statistic ,051 
Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 
Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. ,773 
99% Confidence Interval Lower Bound ,762 
Upper Bound ,783 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 957002199. 
Sumber : Olah data SPSS Versi 27, 2020 
Berdasarkan  tabel  4.11  dari  hasil  output  pengolahan 
data uji normalitas dengan menggunakan rumus 
Kolmogorov- Smirnov Test di atas, maka dapat diperoleh 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji 
berdistribusi normal. 
2) Uji Multikolonieritas 
Uji multikoloniearitas digunakan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
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(independen). Uji multikoloniearitas dapat dilihat dari nilai 
Tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Jika 
nilai Tolerance lebih dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF 
kurang dari 10, maka menunjukkan tidak adanya 
multikoloniearitas, begitupun sebaliknya. Jika nilai Tolerance 
kurang dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF lebih dari 10, maka 
menunjukkan adanya multikoloniearitas. 
     Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolonieritas 
                                       Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Keadilan Pajak ,916 1,092 
Norma Subjektif ,807 1,239 
Self Efficacy ,753 1,327 
  Sumber : Olah data SPSS Versi 27, 2020 
Berdasarkan  tabel  4.12 dapat dijelaskan bahwa nilai tolerance 
variabel Keadilan Pajak sebesar 0,916, Norma Subjektif sebesar 
0,807, dan variabel Self Efficacy sebesar 0,753. Dari masing-
masing nilai torelance tersebut nilainya lebih besar dari 0,10. Dan 
untuk nilai dari VIF Keadilan Pajak sebesar 1,092, Norma Subjektif 
sebesar 1,239 dan Self Efficacy sebesar 1,327. Dari masing-masing 
nilai VIF tersebut nilainya lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari 
multikoloniearitas. 
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3) Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas dapat dilihat dengan cara melihat 
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 
ZPRED dengan residualnya SRESID atau dengan cara melihat  
pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sebenarnya) yang 
telah di-studentized. Dasar analisisnya yaitu: 
a) Apabila ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 
melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah 
terjadi heteroskedastisitas. 
b) Apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
   Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 Sumber : Olah data SPSS Versi 27, 2020 
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Gambar  4.2,  menunjukkan titik-titik menyebar dan tidak 
membentuk pola tertentu yang jelas, sehingga dapat dikatakan 
bahwa tidak adanya heteroskedastisitas atau bebas adanya 
heteroskedastisitas. 
d. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini analisis  regresi  linier  berganda  digunakan  
untuk mengetahui pengaruh keadilan pajak, norma subjektif, dan self 
efficacy terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota 
Tegal.Hasil pengujian analisis regresi linier berganda pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
Table 4.13 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,651 2,193  1,665 ,099 
Keadilan Pajak ,236 ,083 ,216 2,840 ,006 
Norma Subjektif ,584 ,092 ,513 6,350 ,000 
Self Efficacy ,220 ,093 ,198 2,367 ,020 
a. Dependent Variable: Kepatuhan WPOP 
Sumber : Olah data SPSS versi 27, 2020 
Berdasarkan tabel 4.14, menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 
3,651. Keadilan Pajak sebesar 0,236, norma subjektif sebesar 0,584, self 
efficacy sebesar 0,220 Jadi, diperoleh persamaan regresinya adalah: 
Y = 3,651 + 0,236KP+ 0,584NS + 0,220SE+ e 
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1) Nilai konstanta sebesar 3,651 hal ini menunjukkan jika keadilan pajak, 
norma subjektif dan self efficacy tidak ada atau nol maka nilai 
kepatuhan WPOP adalah 3,651. 
2) Nilai  koefisien  X2  sebesar  0,236.   Artinya,   jika  variabel 
keadilan pajak naik satu satuan, sementara variabel independen 
lainnya tetap, maka akan menyebabkan kenaikan sebesar 0,236 pada 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
3) Nilai  koefisien  X3  sebesar  0,584.   Artinya,   jika  variabel norma 
subjektif naik satu satuan, sementara variabel independen lainnya 
tetap, maka akan menyebabkan kenaikan sebesar 0,584 pada 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
4) Nilai  koefisien  X3  sebesar  0,388.   Artinya,   jika  variabel self 
efficacy naik satu satuan, sementara variabel independen lainnya 
tetap, maka akan menyebabkan kenaikan sebesar 0,220 pada 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
e. Hasil Uji Hipotesis 
1) Hasil Uji Simultan (F test) 
Uji Simultan (F test) digunakan untuk mengetahui 
apakah Keadilan Pajak, Norma Subjektif dan Self Efficacy 
berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap  
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Uji statistik F 
dapat diketahui jika F hitung lebih besar dari  F tabel maka 
H0 ditolak dan Ha dapat diterima. 
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    Table 4.14 
Hasil Uji Simuktan (F test) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 837,196 3 279,065 31,204 ,000b 
Residual 858,564 96 8,943   
Total 1695,760 99    
a. Dependent Variable: Kepatuhan WPOP 
b. Predictors: (Constant), Self Efficacy, Keadilan Pajak, Norma Subjektif 
Sumber : Olah data SPSS versi 27, 2020. 
Tabel 4.16, menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 
31.204 dengan nilai sig. 0,000. Karena nilai sig jauh lebih kecil 
dari 0,25% (0,025) , maka hipotesis dapat diterima dan regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi atau dapat dikatakan bahwa variabel Keadilan 
Pajak, Norma Subjektif dan Self Efficacy secara bersama-sama  
(simultan) berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi. 
2) Hasil Uji Parsial (T test) 
Uji parsial digunakan untuk mengetahui masing-masing 
variabel (keadilan pajak, norma subjektif dan self efficacy) 
terhadap variabel dependen (kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi). Untuk menguji pengaruh tersebut dapat dilakukan 
dengan cara berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikan 
lebih dari 0,025 atau  2,5% maka hipotesis yang  diajukan 
diterima atau signifikan. Dan sebaliknya jika nilai signifikan lebih 
84 
 
 
kecil dari 0,025 atau 2,5% maka hipotesis yang diajukan gagal 
atau tidak signifikan. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Parsial (t test) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,651 2,193  1,665 ,099 
Keadilan Pajak ,236 ,083 ,216 2,840 ,006 
Norma subjektif ,584 ,092 ,513 6,350 ,000 
Self Efficacy ,220 ,093 ,198 2,367 ,020 
a. Dependent Variable: Kepatuhan WPOP 
Sumber : Olah data SPSS versi 27, 2020. 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa: 
a) Hasil uji variabel Keadilan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi secara  parsial  memiliki  nilai signifikan  
sebesar  0,006.  Nilai  signifikan  tersebut  lebih kecil dari 
0,025 dan t bernilai positif yaitu sebesar 2,840. Hal ini 
menunjukkan  bahwa Keadilan Pajak secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi. 
b) Hasil uji variabel Norma Subjektif terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi secara  parsial  memiliki  nilai 
signifikan  sebesar  0,000.  Nilai  signifikan  tersebut  lebih 
kecil dari 0,025 dan t bernilai positif, yaitu sebesar 6,350. 
Hal ini menunjukkan bahwa Norma Subjektif secara parsial 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi. 
c) Hasil uji variabel Self Efficacy terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi secara  parsial  memiliki  nilai signifikan  
sebesar  0,020.  Nilai  signifikan  tersebut  lebih kecil dari 
0,025 dan t bernilai positif, yaitu sebesar 2,367. Hal ini 
menunjukkan bahwa Self Efficacy secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi. 
f. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model yang digunakan. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Di mana nilai R2 yang 
kecil maka kemampuan variabel-variabel bebas dalam 
menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. Sedangkan 
jika nilai R2 mendekati satu maka variabel-variabel bebas hampir 
memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi-variabel terikat.  
Tabel 4.16 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,703a ,494 ,478 2,991 
a. Predictors: (Constant), Self Efficacy, Keadilan Pajak, Norma Subjektif 
b. Dependent Variable: Kepatuhan WPOP 
                             Sumber : Olah data SPSS versi 27, 2020. 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,478 atau 47,8% yang berarti kontribusi pengaruh keadilan 
pajak, norma subjektif dan self efficacy terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi. Adapun sisanya sebesar 52,2% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh suatu 
hasil penelitian sebagai berikut: 
1) Terdapat Pengaruh Positif Keadilan Pajak Secara Parsial Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.  
Berdasarkan uji yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pada 
pengujian kuesioner dalam variabel keadilan pajak dikatakan valid dengan 
ketentuan r hitung > r tabel. Nilai Reliabilitas sebesar 0,801  > 0,70, 
maka kuesioner  tersebut  dinyatakan reliabel. Variabel Keadilan Pajak 
memiliki nilai t hitung yang positif yaitu sebesar 2,840 dan signifikan 
0,006< 0,025 maka keadilan pajak secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
Hal ini menunjukkan bahwa, peningkatan Keadilan Pajak memiliki 
pengaruh yang besar. Jika Keadilan Pajak baik atau mengalami 
peningkatan, maka akan menyebabkan peningkatan pula pada Kepatuhan 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di  Kota  Tegal.  Begitupun  
sebaliknya,  jika Keadilan Pajak kurang baik atau mengalami penurunan, 
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maka akan menyebabkan penurunan pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi di Kota Tegal. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fauzi Achmad Mustofa (2016), Maria Gorreti Darmin (2019), yang 
membuktikan bahwa Keadilan Pajak berpengaruh secara parsial terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
2) Terdapat Pengaruh Positif Norma Subjektif Secara Parsial 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.  
Berdasarkan uji yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pada 
pengujian kuesioner dalam variabel norma subjektif dikatakan valid 
dengan ketentuan r hitung > r tabel. Nilai Reliabilitas sebesar 0,890  
> 0,70, maka kuesioner  tersebut  dinyatakan reliabel. Variabel Norma 
Subjektif memiliki nilai t hitung yang positif yaitu sebesar 6,350 dan 
signifikan 0,000 < 0,025 maka norma subjektif secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
Hal ini menunjukkan bahwa, peningkatan Norma Subjektif memiliki 
pengaruh yang besar. Jika Norma Subjektif baik atau mengalami 
peningkatan, maka akan menyebabkan peningkatan pula pada Kepatuhan 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di  Kota  Tegal.  Begitupun  
sebaliknya,  jika Norma Subjektif kurang baik atau mengalami 
penurunan, maka akan menyebabkan penurunan pula pada Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Tegal. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Teddy Briand Samudra (2020), Layli Yobapritika (2017), yang 
membuktikan bahwa Norma Subjektif berpengaruh secara parsial 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
3) Terdapat Pengaruh Positif Self Efficacy Secara Parsial Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.  
Berdasarkan uji yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pada 
pengujian kuesioner dalam variabel Self Efficacy dikatakan valid dengan 
ketentuan r hitung > r tabel. Nilai Reliabilitas sebesar 0,804  > 0,70, 
maka kuesioner  tersebut  dinyatakan reliabel. Variabel  Self Efficacy 
memiliki nilai t hitung yang positif yaitu sebesar 2,367 dan signifikan 
0,020 < 0,025 maka Self Efficacy secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
Hal ini menunjukkan bahwa, peningkatan Self Efficacy memiliki 
pengaruh yang besar. Jika Self Efficacy baik atau mengalami peningkatan, 
maka akan menyebabkan peningkatan pula pada Kepatuhan Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi di  Kota  Tegal.  Begitupun  sebaliknya,  jika 
Self Efficacy kurang baik atau mengalami penurunan, maka akan 
menyebabkan penurunan pula pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi di Kota Tegal. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wiza Desta Riandra (2018), Dadari raihan (2018), yang membuktikan 
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bahwa Self efficacy berpengaruh secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi. 
4) Terdapat Pengaruh Positif Keadilan Pajak, Norma Subjektif dan Self 
Efficacy Secara Simultan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi. 
Hasil pengujian pada penelitian ini diperoleh bahwa hasil pengujian 
simultan dengan F hitung yang positif yaitu sebesar 31,204 lebih besar 
dari F tabel dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,025 dapat diartikan 
bahwa Keadilan pajak, Norma subjektif dan Self efficacy secara simultan 
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini 
dikarenakan faktor tersebut dapat meningkatkan persepsi wajib pajak 
mengenai kepatuhan dalam membayar paja
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 BAB V 
      KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  pembahasan  yang  telah  dilakukan  pada  bab-bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Keadilan Pajak secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Nilai Reliabilitas sebesar 0,801, 
memiliki nilai t hitung yang positif yaitu 2,840 dan signifikan sebesar 
0,006. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Keadilan Pajak maka 
semakin tinggi juga Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Tegal. 
2. Norma Subjektif secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Nilai Reliabilitas 
sebesar 0,890, memiliki nilai t hitung yang positif yaitu 6,350 dan 
signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa Pengaruh orang 
lain dalam mematuhi aturan perpajakan dapat meningkatkan Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi. 
3. Self Efficacy secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Nilai Reliabilitas sebesar 0,804, 
memiliki nilai t hitung yang positif yaitu 2,367 dan signifikan sebesar 
0,020  Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Self Efficacy dapat 
mengontrol perilaku wajib pajak untuk meningkatkan Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi akan meningkat. 
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4. Keadilan Pajak, Norma Subjektif dan Self Efficacy secara simultan 
berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.  
 
B. Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah diuraikan tersebut di atas, 
maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Diharapkan untuk hasil variabel Keadilan pajak, Norma Subjektif dan Self 
Efficacy menunjukkan hasil yang positif dan signifikan seperti penelitian 
ini. Hasil ini perlu dipertahankan karena Keadilan Pajak, Norma Subjektif 
dan Self Efficacy memiliki pengaruh yang besar terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi. 
2. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi hendaknya lebih meningkatkan 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi salah satunya dengan membayar 
pajak sesuai dengan ketentuan perpajakaan sebagai bentuk kontribusi 
terhadap negara. 
3. Bagi KPP sebaikknya terus melakukan sosialisasi secara luas kepada 
wajib pajak supaya Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi lebih 
meningkat lagi. 
 
C. Keterbatasan 
1. Faktor- faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak dalam penelitian ini 
hanya terdiri dari tiga variabel, yaitu keadilan pajak, norma subjektif dan 
self efficacy, sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi 
kepatuhan dalam membayar pajak. 
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2. Jumlah responden hanya 100 orang, tentunya masih kurang banyak untuk 
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya, 
3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 
melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden  
yang sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, 
anggapan, dan pemahaman seseorang berbeda tiap responden, faktor ini 
juga merupakan faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden 
dalam kuesionernya. 
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Lampiran 1 
 
Kuesioner Penelitian:  
Pengaruh Keadillan Pajak, Norma Subjektif, Dan Self Efficacy Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Tegal 
 
Kepada: Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) KPP 
Pratama Kota Tegal  
Dengan Hormat, 
Saya adalah mahasiswa Program Strata Satu (S1) Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Jurusan Akuntansi, Universitas Pancasakti Tegal, yang sedang mengadakan 
penelitian dalam rangka menyusun tugas akhir berupa Skripsi.  
Nama  : Liris Medias Aprilidya 
NPM  : 4315500079 
 
Dalam rangka penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Keadillan 
Pajak, Norma Subjektif, Dan Self Efficacy Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi Yang Terdaftar Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal”. Maka saya 
memohon bantuan dari Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berkenan mengisi kuesioner 
yang saya lampirkan bersama surat ini. Data yang diperoleh hanya akan digunakan 
untuk kepentingan penelitian. Peneliti menjamin sepenuhnya kerahasiaan identitas 
seluruh jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sesuai dengan etika penelitian. Peneliti 
mohon maaf apabila ada yang tidak berkenan atas hadirnya kuesioner ini. Atas 
kesediaan dan perhatian serta kerjasamanya peneliti ucapkan terima kasih 
 
 Hormat Saya,  
  
 
 Liris Medias A
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KUESIONER RESPONDEN 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Beri tanda cheklist (√) pada identitas pengenal Bapak/Ibu/Saudara/i. 
1. Nama   : 
2. Jenis kelamin  : (   )Pria              (   )Wanita  
3. Pendidikan terakhir : (   )SLTA/Sederajat  (   )Diploma 
      (   )S1 (   )S2  (   )S3  
       
4. Umur Responden  : (    )18-28th   (    )40-50th 
  (    )29-39th   (    ) >50th 
5. Alamat   : 
6. Pekerjaan   : 
 
Catatan : Jawaban apapun tidak akan mempengaruhi terhadap 
Bapak/Ibu/Saudara/i. Karena penelitian ini hanya digunakan untuk 
pengembangan sosial. 
 
Tanggal Pengisian : 
Tanda Tangan 
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II. PETUNJUK PENGISIAN 
Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon menjawab setiap poin dibawah ini dan beri 
tanda cheklist (√) pada jawaban yang sesuai dengan pemahaman, keadaan 
dan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i yang sebenarnya. 
Keterangan :  
TS = Tidak Setuju   S   = Setuju     
KS = Kurang Setuju   SS = Sangat Setuju   
N   = Netral/Ragu-Ragu 
 
1. Kepatuhan Pajak 
No. Pertanyaan TS KS N S SS 
1.  Saya memahami semua ketentuan 
peraturan perundang- undangan 
perpajakan. 
     
 
2. Saya selalu melakukan pengisian 
formulir dengan jelas dan benar. 
     
3. Saya selalu melakukan 
pembayaran pajak sesuai dengan 
kewajiban. 
     
4. Saya selalu membayar pajak 
penghasilan sesuai jumlah yang 
ditentukan. 
     
5. Saya telah membayar pajak 
terutang tepat waktu 
     
6. Saya tidak pernah memiliki 
tunggakan pajak. 
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2. Keadilan Pajak 
No. Pertanyaan TS KS N S SS 
1. Kantor pajak akan memberlakukan 
prosedur pembayaran yang sama 
pada setiap Wajib Pajak. 
     
2. Kantor pajak telah menetapkan 
jumlah pajak yang seharusnya 
dibayar oleh setiap Wajib Pajak 
dengan tepat. 
     
3. Kantor pajak akan memberikan 
pengembalian kelebihan 
pembayaran pajak kepada setiap 
Wajib Pajak. 
     
4. Kantor pajak melakukan kebijakan 
denda yang sama kepada setiap 
Wajib Pajak. 
     
5. Kantor pajak akan memberikan 
kecepatan pelayanan waktu yang 
sama kepada setiap Wajib Pajak. 
     
 
3. Norma Subjektif 
No. Pertanyaan TS KS N S SS 
1. Keluarga mendorong saya untuk 
mematuhi ketentuan perpajakan. 
     
2. Teman- teman mendorong saya 
untuk mematuhi ketentuan 
perpajakan. 
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3. Konsultan pajak memberikan saya 
dorongan dan motivasi untuk 
mematuhi pajak 
     
4. Petugas Pajak memberikan 
dorongan untuk mematuhi pajak 
     
 5. Biasaya saya mengikuti saran dan 
dorongan petugas pajak 
     
 
4. Self Efficacy 
No. Pertanyaan TS KS N S SS 
1. Saya yakin pada kemampuan saya 
bahwa saya akan berperilaku 
mematuhi peraturan perpajakan. 
     
2. Saya yakin dapat memotivasi diri 
untuk mematuhi peraturan 
perpajakan. 
     
3. Saya yakin bahwa saya mampu 
menghadapi hambatan dalam 
mematuhi peraturan perpajakan. 
     
4. Saya yakin dapat menyelesaikan 
masalah sulit saat berperilaku 
mematuhi aturan perpajakan. 
     
5. Jika saya memiliki fasilitas yang 
memadai saya akan menyelesaikan 
masalah yang sulit saat berperilaku 
mematuhi aturan perpajakan. 
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Lampiran 2 
 
Jawaban Responden Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
 
NO Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 JML 
1 4 4 5 3 3 4 23 
2 5 3 4 4 5 3 24 
3 4 4 3 3 4 4 22 
4 5 4 4 4 4 4 25 
5 4 4 3 4 4 4 23 
6 5 4 2 2 5 4 22 
7 5 3 4 4 5 4 25 
8 4 4 4 2 2 5 21 
9 3 3 4 3 3 4 20 
10 2 4 5 2 2 4 19 
11 5 3 5 5 4 2 24 
12 3 2 3 3 3 3 17 
13 5 4 5 4 1 1 20 
14 4 2 4 4 4 4 22 
15 4 3 4 4 4 4 23 
16 5 2 5 4 5 5 26 
17 3 5 3 3 3 3 20 
18 4 4 4 4 3 4 23 
19 5 5 5 3 5 5 28 
20 4 3 4 4 4 4 23 
21 4 4 4 3 3 3 21 
22 4 5 4 2 3 3 21 
23 5 5 5 4 5 5 29 
24 3 3 3 3 3 3 18 
25 5 5 5 5 5 5 30 
26 5 4 2 5 5 5 26 
27 5 5 5 5 4 4 28 
28 3 5 3 3 3 3 20 
29 5 5 5 5 5 5 30 
30 4 5 4 4 4 4 25 
31 5 5 5 5 3 3 26 
32 2 4 5 4 2 2 19 
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33 4 3 4 4 4 4 23 
34 3 5 3 5 3 3 22 
35 3 4 3 3 3 3 19 
36 4 4 4 4 4 4 24 
37 3 3 3 5 5 5 24 
38 5 4 5 5 5 5 29 
39 4 3 4 3 2 4 20 
40 3 5 3 3 3 3 20 
41 3 5 5 5 5 4 27 
42 3 2 3 3 3 3 17 
43 5 3 5 5 5 5 28 
44 4 3 4 4 4 4 23 
45 4 5 4 4 4 4 25 
46 5 5 5 5 5 5 30 
47 3 5 3 3 3 3 20 
48 4 4 4 4 4 4 24 
49 5 5 5 5 5 5 30 
50 4 3 4 4 4 4 23 
51 4 3 4 4 4 4 23 
52 3 5 3 5 3 3 22 
53 5 5 5 5 5 5 30 
54 2 4 5 5 2 2 20 
55 3 4 3 3 3 3 19 
56 4 4 4 4 4 4 24 
57 5 5 3 3 5 5 26 
58 5 5 5 5 5 5 30 
59 2 4 5 2 2 2 17 
60 5 3 5 5 5 5 28 
61 2 4 2 2 2 2 14 
62 3 4 3 3 3 3 19 
63 4 4 4 4 4 4 24 
64 5 3 5 5 5 5 28 
65 3 3 3 3 3 3 18 
66 5 5 5 5 5 5 30 
67 4 4 4 4 4 4 24 
68 5 5 5 5 5 5 30 
69 4 4 5 4 4 4 25 
70 5 5 5 5 5 5 30 
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71 5 4 5 5 5 5 29 
72 3 4 3 3 3 3 19 
73 4 4 4 4 4 4 24 
74 5 5 5 5 5 5 30 
75 3 3 3 3 3 3 18 
76 5 5 5 5 5 5 30 
77 5 5 5 5 5 5 30 
78 5 5 5 5 5 5 30 
79 2 4 2 5 2 2 17 
80 3 4 3 3 3 3 19 
81 4 4 4 4 4 4 24 
82 5 5 5 5 5 5 30 
83 3 3 3 3 3 3 18 
84 3 3 5 5 5 5 26 
85 5 5 3 5 5 5 28 
86 2 4 2 5 2 2 17 
87 3 4 3 3 3 3 19 
88 4 4 4 4 4 4 24 
89 5 3 5 5 5 5 28 
90 3 5 5 2 4 4 23 
91 3 5 3 5 5 5 26 
92 3 3 3 3 5 5 22 
93 5 4 5 3 4 5 26 
94 4 5 3 4 4 5 25 
95 3 5 4 4 4 5 25 
96 4 3 3 5 4 4 23 
97 1 3 1 4 3 3 15 
98 5 3 5 4 3 5 25 
99 3 3 3 4 3 5 21 
100 3 3 4 5 5 5 25 
 
 
 
 
 
 
 
 
105 
 
 
 
Lampiran 3 
 
Jawaban Responden Variabel Keadilan pajak 
NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 JML 
1 4 4 4 3 4 19 
2 3 5 4 4 4 20 
3 4 4 4 5 5 22 
4 4 3 3 4 4 18 
5 5 5 4 5 5 24 
6 4 5 5 5 5 24 
7 3 3 3 3 3 15 
8 3 3 4 4 3 17 
9 2 2 1 1 2 8 
10 3 3 4 4 4 18 
11 5 4 5 5 4 23 
12 5 4 3 3 3 18 
13 5 5 5 5 5 25 
14 4 4 3 3 3 17 
15 1 1 2 2 3 9 
16 3 4 4 4 3 18 
17 4 4 3 3 4 18 
18 4 5 5 4 4 22 
19 4 2 3 2 1 12 
20 3 4 4 4 4 19 
21 4 3 3 3 3 16 
22 3 3 3 3 3 15 
23 5 5 5 4 4 23 
24 3 4 3 5 5 20 
25 5 5 5 5 4 24 
26 4 4 4 4 4 20 
27 3 4 4 4 3 18 
28 5 4 5 4 5 23 
29 5 5 4 4 5 23 
30 4 4 5 5 4 22 
31 5 3 4 4 3 19 
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32 4 5 4 4 3 20 
33 4 4 3 3 4 18 
34 5 5 5 5 5 25 
35 4 4 3 4 4 19 
36 3 3 3 5 5 19 
37 3 4 4 4 4 19 
38 4 3 3 4 4 18 
39 3 3 4 3 4 17 
40 5 4 4 4 4 21 
41 5 4 5 4 5 23 
42 2 2 3 3 1 11 
43 3 3 3 3 3 15 
44 5 3 4 4 4 20 
45 5 5 5 5 5 25 
46 5 4 4 5 5 23 
47 5 5 4 5 4 23 
48 4 3 4 3 3 17 
49 5 4 3 4 5 21 
50 3 4 4 4 4 19 
51 3 3 4 4 4 18 
52 2 2 3 3 2 12 
53 5 5 4 5 5 24 
54 4 4 3 3 4 18 
55 4 4 4 4 4 20 
56 4 4 3 3 4 18 
57 5 5 5 5 5 25 
58 5 4 4 5 4 22 
59 4 4 3 4 3 18 
60 3 3 4 4 4 18 
61 4 4 4 4 4 20 
62 4 3 3 3 4 17 
63 4 5 5 5 4 23 
64 3 3 4 4 4 18 
65 3 3 3 3 3 15 
66 5 5 5 4 5 24 
67 4 4 4 5 4 21 
68 5 5 5 5 5 25 
69 4 3 3 4 5 19 
70 5 5 5 4 4 23 
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71 4 3 3 4 5 19 
72 4 4 4 4 5 21 
73 1 2 2 1 2 8 
74 5 5 5 5 5 25 
75 3 3 3 3 4 16 
76 5 5 4 5 4 23 
77 5 5 5 5 3 23 
78 5 3 4 5 4 21 
79 4 4 4 3 3 18 
80 4 5 4 5 5 23 
81 4 3 3 3 4 17 
82 5 5 4 5 5 24 
83 3 3 4 4 4 18 
84 3 3 3 4 4 17 
85 5 5 5 5 5 25 
86 4 4 3 4 3 18 
87 4 4 4 4 4 20 
88 4 3 3 3 4 17 
89 3 4 5 5 4 21 
90 5 5 5 5 5 25 
91 5 4 4 5 5 23 
92 3 4 5 5 4 21 
93 4 4 4 4 4 20 
94 5 4 3 4 3 19 
95 5 5 5 5 4 24 
96 2 2 2 3 3 12 
97 3 3 3 4 3 16 
98 3 4 4 4 4 19 
99 3 5 3 4 3 18 
100 4 4 4 5 5 22 
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Lampiran 4 
 
Jawaban Responden Variabel Norma Subjektif 
NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5   
1 4 4 4 4 4 20 
2 4 5 4 5 5 23 
3 4 4 5 4 4 21 
4 5 5 4 5 5 24 
5 4 3 4 3 4 18 
6 4 5 5 5 5 24 
7 5 5 3 5 5 23 
8 5 4 4 2 2 17 
9 3 3 4 3 3 16 
10 4 2 4 2 2 14 
11 4 3 5 2 2 16 
12 3 3 3 3 3 15 
13 5 5 4 1 1 16 
14 4 3 4 4 4 19 
15 4 4 4 3 4 19 
16 3 5 3 5 5 21 
17 4 3 4 3 3 17 
18 4 4 4 4 4 20 
19 5 5 4 5 5 24 
20 5 4 4 4 4 21 
21 3 4 4 3 3 17 
22 5 4 3 3 3 18 
23 5 5 4 5 5 24 
24 4 3 5 3 3 18 
25 3 5 5 5 5 23 
26 4 5 5 5 5 24 
27 4 5 4 4 4 21 
28 4 3 4 3 3 17 
29 4 5 4 5 5 23 
30 3 4 3 4 4 18 
31 3 5 4 3 3 18 
32 4 2 4 2 2 14 
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33 1 4 2 4 4 15 
34 4 3 4 3 3 17 
35 4 3 3 3 3 16 
36 4 4 4 4 4 20 
37 3 3 3 5 5 19 
38 4 5 4 5 5 23 
39 3 4 4 4 4 19 
40 5 3 4 3 3 18 
41 3 3 2 4 4 16 
42 3 4 4 5 3 19 
43 4 5 4 5 5 23 
44 3 4 3 4 4 18 
45 4 4 4 4 4 20 
46 3 5 2 5 5 20 
47 4 3 4 3 3 17 
48 4 4 3 4 4 19 
49 3 5 5 5 5 23 
50 3 4 3 4 4 18 
51 4 4 4 4 4 20 
52 3 3 4 3 3 16 
53 4 5 4 5 5 23 
54 3 2 3 2 2 12 
55 3 3 3 3 3 15 
56 4 4 3 4 4 19 
57 2 4 2 4 2 14 
58 4 5 4 5 5 23 
59 3 2 4 2 2 13 
60 4 5 4 5 5 23 
61 4 5 5 5 3 22 
62 4 4 4 4 4 20 
63 1 2 1 1 1 6 
64 3 5 4 5 5 22 
65 4 3 4 3 3 17 
66 4 5 4 5 5 23 
67 4 4 4 4 4 20 
68 4 5 4 5 5 23 
69 5 4 5 4 4 22 
70 3 5 4 5 5 22 
71 4 5 4 5 5 23 
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72 3 3 4 3 3 16 
73 4 4 4 4 4 20 
74 4 5 4 5 5 23 
75 5 3 3 3 3 17 
76 4 5 3 5 5 22 
77 4 5 3 5 5 22 
78 3 5 4 5 5 22 
79 3 2 3 2 2 12 
80 3 3 2 3 3 14 
81 5 4 5 4 4 22 
82 4 5 4 5 5 23 
83 4 3 3 4 3 17 
84 4 4 4 4 4 20 
85 5 5 4 5 5 24 
86 4 2 3 2 2 13 
87 3 3 4 3 3 16 
88 3 3 2 3 3 14 
89 4 5 4 5 5 23 
90 4 5 4 4 4 21 
91 4 5 4 5 5 23 
92 4 4 4 5 5 22 
93 2 2 3 2 2 11 
94 4 4 4 4 5 21 
95 3 3 4 4 5 19 
96 5 4 4 4 4 21 
97 3 1 2 2 3 11 
98 4 4 4 4 4 20 
99 3 3 5 3 5 19 
100 4 5 4 5 5 23 
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Lampiran 5 
 
Jawaban Responden Variabel Self Efficacy 
NO X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 JML 
1 4 5 3 4 4 20 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 3 3 5 5 20 
4 5 4 4 4 4 21 
5 4 3 3 4 5 19 
6 2 2 2 2 2 10 
7 5 4 4 3 3 19 
8 3 2 1 2 1 9 
9 5 5 4 4 2 20 
10 4 5 2 4 4 19 
11 4 5 5 5 4 23 
12 4 5 5 5 5 24 
13 5 5 5 4 5 24 
14 4 3 3 4 3 17 
15 4 4 4 5 4 21 
16 5 5 5 5 4 24 
17 1 2 3 3 3 12 
18 4 4 5 5 5 23 
19 5 5 5 4 5 24 
20 5 4 4 4 4 21 
21 3 4 4 5 4 20 
22 5 4 4 3 5 21 
23 5 5 5 5 5 25 
24 4 3 4 2 3 16 
25 3 5 5 4 4 21 
26 4 4 5 4 4 21 
27 4 5 5 4 3 21 
28 4 4 4 5 4 21 
29 4 5 5 5 5 24 
30 3 4 4 5 4 20 
31 3 5 5 5 5 23 
32 4 5 4 5 5 23 
33 4 4 4 3 4 19 
34 4 3 5 5 5 22 
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35 2 2 3 2 3 12 
36 4 4 4 5 5 22 
37 3 3 5 5 4 20 
38 4 5 5 4 4 22 
39 3 4 4 3 4 18 
40 5 3 4 3 4 19 
41 3 5 5 4 2 19 
42 2 3 3 3 4 15 
43 4 5 4 5 2 20 
44 3 4 5 4 4 20 
45 4 4 4 3 5 20 
46 3 5 4 5 5 22 
47 4 3 3 3 4 17 
48 4 4 5 5 3 21 
49 3 4 2 4 3 16 
50 3 4 3 4 4 18 
51 4 4 4 4 4 20 
52 3 1 2 1 2 9 
53 4 5 5 5 5 24 
54 3 5 5 3 4 20 
55 3 3 3 4 4 17 
56 4 4 4 3 4 19 
57 2 3 3 3 3 14 
58 4 5 5 5 4 23 
59 3 2 2 1 2 10 
60 4 5 3 3 4 19 
61 4 2 2 4 4 16 
62 4 3 3 3 4 17 
63 1 4 4 2 1 12 
64 3 5 5 4 4 21 
65 4 3 3 5 5 20 
66 4 5 5 4 5 23 
67 4 4 4 2 2 16 
68 4 5 5 5 5 24 
69 5 5 4 4 5 23 
70 3 5 5 4 4 21 
71 4 5 5 4 5 23 
72 3 3 3 4 5 18 
73 1 2 3 1 2 9 
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74 4 5 5 3 3 20 
75 5 3 3 4 5 20 
76 4 5 5 5 5 24 
77 4 5 5 5 3 22 
78 3 5 5 5 4 22 
79 2 3 4 4 3 16 
80 3 3 3 5 5 19 
81 5 4 4 4 4 21 
82 4 5 5 5 5 24 
83 4 3 3 4 4 18 
84 4 5 5 4 4 22 
85 5 3 5 5 5 23 
86 4 4 5 4 4 21 
87 3 3 3 4 4 17 
88 3 4 4 4 4 19 
89 4 5 5 5 4 23 
90 4 5 2 5 5 21 
91 4 3 5 5 5 22 
92 4 3 3 5 4 19 
93 2 5 3 4 4 18 
94 4 3 4 4 3 18 
95 3 4 4 5 4 20 
96 5 3 4 4 4 20 
97 2 1 2 2 2 9 
98 4 4 4 4 4 20 
99 3 3 4 4 4 18 
100 4 4 5 5 4 22 
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Lampiran 6 
 
Hasil SPSS Versi 27 
1. HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
kepatuhan_WPOP 100 14 30 23,68 4,139 
Keadilan Pajak 100 8 25 19,53 3,786 
Norma Subjektif 100 6 24 19,12 3,641 
Self Efficacy 100 9 25 19,44 3,732 
Valid N (listwise) 100     
 
2. HASIL UJI REABILITAS 
a. Kepatuhan WPOP 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,801 6 
b. Keadilan Pajak 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
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Cronbach's 
Alpha N of Items 
,890 5 
c. Norma subjektif 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,816 5 
d. Self Efficacy 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,804 5 
 
3. HASIL UJI VALIDITAS 
b. Kepatuhan WPOP 
Correlations 
 
VAR000
01 
VAR000
02 
VAR000
03 
VAR000
04 
VAR000
05 
VAR000
06 
VAR000
07 
VAR000
01 
Pearson 
Correlation 
1 ,193 ,561** ,410** ,660** ,596** ,818** 
Sig. (2-tailed)  ,055 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 
VAR000
02 
Pearson 
Correlation 
,193 1 ,187 ,157 ,154 ,150 ,414** 
Sig. (2-tailed) ,055  ,063 ,119 ,126 ,136 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
VAR000
03 
Pearson 
Correlation 
,561** ,187 1 ,347** ,356** ,395** ,676** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,063  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
VAR000
04 
Pearson 
Correlation 
,410** ,157 ,347** 1 ,533** ,387** ,670** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,119 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
VAR000
05 
Pearson 
Correlation 
,660** ,154 ,356** ,533** 1 ,798** ,840** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,126 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
VAR000
06 
Pearson 
Correlation 
,596** ,150 ,395** ,387** ,798** 1 ,797** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,136 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
VAR000
07 
Pearson 
Correlation 
,818** ,414** ,676** ,670** ,840** ,797** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
c. Keadilan Pajak 
Correlations 
 
VAR0000
1 
VAR0000
2 
VAR0000
3 
VAR0000
4 
VAR0000
5 
VAR0000
6 
VAR0000
1 
Pearson 
Correlation 
1 ,677** ,570** ,570** ,534** ,811** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
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VAR0000
2 
Pearson 
Correlation 
,677** 1 ,704** ,680** ,563** ,871** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
VAR0000
3 
Pearson 
Correlation 
,570** ,704** 1 ,721** ,513** ,836** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
VAR0000
4 
Pearson 
Correlation 
,570** ,680** ,721** 1 ,669** ,870** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
VAR0000
5 
Pearson 
Correlation 
,534** ,563** ,513** ,669** 1 ,784** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
VAR0000
6 
Pearson 
Correlation 
,811** ,871** ,836** ,870** ,784** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
d. Norma Subjektif 
Correlations 
 
VAR0000
1 
VAR0000
2 
VAR0000
3 
VAR0000
4 
VAR0000
5 
VAR0000
6 
VAR0000
1 
Pearson 
Correlation 
1 ,311** ,470** ,193 ,214* ,528** 
Sig. (2-tailed)  ,002 ,000 ,055 ,032 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
VAR0000
2 
Pearson 
Correlation 
,311** 1 ,329** ,808** ,727** ,872** 
Sig. (2-tailed) ,002  ,001 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
VAR0000
3 
Pearson 
Correlation 
,470** ,329** 1 ,244* ,277** ,565** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001  ,015 ,005 ,000 
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N 100 100 100 100 100 100 
VAR0000
4 
Pearson 
Correlation 
,193 ,808** ,244* 1 ,904** ,883** 
Sig. (2-tailed) ,055 ,000 ,015  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
VAR0000
5 
Pearson 
Correlation 
,214* ,727** ,277** ,904** 1 ,873** 
Sig. (2-tailed) ,032 ,000 ,005 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
VAR0000
6 
Pearson 
Correlation 
,528** ,872** ,565** ,883** ,873** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
e. Self Efficacy 
Correlations 
 
VAR0000
1 
VAR0000
2 
VAR0000
3 
VAR0000
4 
VAR0000
5 
VAR0000
6 
VAR0000
1 
Pearson 
Correlation 
1 ,362** ,324** ,373** ,439** ,653** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
VAR0000
2 
Pearson 
Correlation 
,362** 1 ,644** ,516** ,359** ,779** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
VAR0000
3 
Pearson 
Correlation 
,324** ,644** 1 ,487** ,355** ,757** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
VAR0000
4 
Pearson 
Correlation 
,373** ,516** ,487** 1 ,627** ,808** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
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VAR0000
5 
Pearson 
Correlation 
,439** ,359** ,355** ,627** 1 ,741** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
VAR0000
6 
Pearson 
Correlation 
,653** ,779** ,757** ,808** ,741** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
4. HASIL UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,94488695 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,051 
Positive ,051 
Negative -,050 
Test Statistic ,051 
Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed)e 
Sig. ,773 
99% Confidence 
Interval 
Lower Bound ,762 
Upper Bound ,783 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 957002199. 
 
5. HASIL UJI MULTIKOLONIERITAS 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
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1 Self, Keadilan, 
Normab 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kepatuhan_WPOP 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,703a ,494 ,478 2,991 
a. Predictors: (Constant), Self, Keadilan, Norma 
b. Dependent Variable: Kepatuhan_WPOP 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 837,196 3 279,065 31,204 ,000b 
Residual 858,564 96 8,943   
Total 1695,760 99    
a. Dependent Variable: Kepatuhan_WPOP 
b. Predictors: (Constant), Self, Keadilan, Norma 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant
) 
3,651 2,193 
 
1,665 ,099 
  
Keadilan ,236 ,083 ,216 2,840 ,006 ,916 1,092 
Norma ,584 ,092 ,513 6,350 ,000 ,807 1,239 
Self ,220 ,093 ,198 2,367 ,020 ,753 1,327 
a. Dependent Variable: Kepatuhan_WPOP 
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6. HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 
7. UJI AUTOKORELASI 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Self, Keadilan, 
Normab 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kepatuhan_WPOP 
b. All requested variables entered. 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,703a ,494 ,478 2,991 2,208 
a. Predictors: (Constant), Self, Keadilan, Norma 
b. Dependent Variable: Kepatuhan_WPOP 
 
8. HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,651 2,193  1,665 ,099 
Keadilan ,236 ,083 ,216 2,840 ,006 
Norma ,584 ,092 ,513 6,350 ,000 
Self ,220 ,093 ,198 2,367 ,020 
a. Dependent Variable: Kepatuhan_WPOP 
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9. HASIL UJI SIMULTAN (F test) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 837,196 3 279,065 31,204 ,000b 
Residual 858,564 96 8,943   
Total 1695,760 99    
a. Dependent Variable: Kepatuhan_WPOP 
b. Predictors: (Constant), Self, Keadilan, Norma 
 
 
 
10. HASIL UJI PARSIAL (T test) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,651 2,193  1,665 ,099 
Keadilan ,236 ,083 ,216 2,840 ,006 
Norma ,584 ,092 ,513 6,350 ,000 
Self ,220 ,093 ,198 2,367 ,020 
a. Dependent Variable: Kepatuhan_WPOP 
 
11. HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,703a ,494 ,478 2,991 
a. Predictors: (Constant), Self, Keadilan, Norma 
b. Dependent Variable: Kepatuhan_WPOP 
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